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ABSTRAK

Ridho Isnar Asaris, NIM: 1516520001, dengan u d ®drseps$iOrang Tua
TentangPentingnyaPendidikanAkhlak Bagi Anak Usia SekolahDasarDalam
Keluarga di DesaHargobinangun KecamatanUIlu Talo KabupatenS e | u ma o
Skripsi: Program StudPendidikan GuriMadrasah Ibtidaiyah, Fakultdsarbiyah

dan Tadris, IAIN Bengkulu, Pembimbing: Dr. Suhirman, M.Pd, 2. Dra. Aam
Amaliyah, M.Pd

Kata Kunci: Persepsi, Orang tua, PendidikanAkhlak, AnakUsiaSekolah
Dasar, Keluarga

Tujuan dari penelitianini adalahuntuk mengetahuipersepsi orang tua
tentang pentingnyapendidik anak ahlak bagi anak usia sekolah dasardalam
keluarga di DesaHargobinangunKecamatanUlu Talo Kabupaten Seluma.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang menghasilkan data
deskriptif mengenai katkata lisan maupun tertulis dan tingkah laku dapat
diamati dari orangprang yang di teliti. Teknik analisis data menggunakan editing,
kategori,mendisplay dan penafsiran.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi orang aotang
pentingnya pendidikan akhlak bagi anak usia sekolah dasar dalam keluarga yaitu
memiliki pandangan bahwa pendidikan akhlak bagi anak usia sekolah dasar cukup
bagus,Hal ini dapat dibuktikan dengan giatnya orang tua dalam menjalankan
peran dan tugasaydalam memeberikan pembinaan pendidikan akhlak bagi anak
dalam keluarga atau di sekolah dimana anak tersebut belajar. meskipun terdapat
kendala. Kendalanya adalah orang tua yang sibuk bekerja dan orang tua yan sulit
meluanagkan waktunya. Akan tetapi adtushal yang selalu di berikan orang tua
adalah selalu memberikan nasehat dan arahan kepadaraalakya agar menjadi
orang baik, berguna bagi agama, bangsa serta berakhlak mulia.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Akhlak merupakan fondasi yang kokoh bagi terciptanya hubungan
baik antara hamba dahllah S.W.T dan antar sesanmfkhlak adalah suatu
yang tumbuh dari dalam jiwa yang memancarkan sikap dwkah laku
perbuatan seseorafgkhlak yang mulia tidak lahir berdasarkan keturunan
atau terjadi secara tigiidba. Akan tetapi, membutuhkan proses panjgagni
melalui pendidikan akhlak. Banyak sistem pendidikan akhlak, moral, atau
etika yang ditawarka oleh barat, nhamun banyak juga kelemahan dan
kekurangannya. Karena memarprasal dari manusia yang ilmdan
pengetahuannya sangat terbatas

Senentara pendidikan akhlak dalanislam adalah menumbuh
kembangkan sikap manusia agar menjadi lebih sempurna secara moral,
sehingga hidupnya selalu terbuka bagi kebaikan dan tertutup dari segala
macam keburukan dan menjadikan manusia berakhRendidikanakhlak
mulia yang ditawarkan olekslam tentunya tidak ada kekurangan apalagi
keracunan didalamnya. Mengapidarena, berasal langsung dar-ihaliq
Allah SW.T, yang disampaikan melalui Rasulullah Muhammadé .\&
dengan AlQu r 6 Rasululldln SA.W sebagai manusia terbaik selalu

mendapat kan tarbiyah 6 p e IS Tdnmelalai n 6 l an

!Ramlan WardjonedAkhlak Belajar dan Mengajar Ai u r dBamdung: LPPTKA
BKPRMI), 2010, hal 15,16.

2 Bukhari Umarlimu Pendidikan Islam(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010) hal 90.

3 Moh Nawawi, Konsep Pendidikan Akhlak Anak Menurut-Gdzali dalam Kitab
Ayyuhatwalad. Skripsi UIN (Yogyakarta: Pustaka Pelajar pdf, 2013), hal 1.
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malaikat Jibril. Sehingga beliau mampu dan berhasil mencetak para sahabat
menjadi sosolsosok manusia yang memilikikhlak mulia di hadapan Allah
SW.T

Nampaknya melihat fenomena yang terjadi di dalam kehidupan
manusia pada zaman sekarang ini sudah jauh darinidaiAl-Qu r 6 a n .
Akibatnya bentuk penyimpangan terhadap nilai tersebut mddamukan
Hal ini dapat di lihat dari berbagai peristiwang terjadi, yang menunjukkan
penyimpangan terhadap nilai yang terdapat ldidaya. Minimnya
pengetahuan orang tterhadap ajaran agama islam untuk mendidik akhlak
anak yang baildalam keluargakan semakin memperparahnsi sebuah
keluargaberupa &hlak yang tidak sesuai dengan norma ag@teh karena
itu, untukkondisi yang sudah tidak relevan denggram islam, satsatunya
upayayang dapatdi lakukan adalah dengan kembali kefza ajaran yang
terdapat didalanNya?

Pendidikan akhlalanakdalamkeluargaperlu diberi kesempatan untuk
berkemlang, dibina dan ditingkatkarMendidik anak merupakan kewajiban
orang tua dan utama mengingat keluarga merupakan lingkungan pendidikan
pertama dimana anak akaerinteraksi dengan keluargaomha danaturan
yang ditanamkan dalam keluarga akan melebur dalam diri anak sehingga
perilakunya di luar merupakan cermin dari perilakunya dalam keluarga,

meskipun dalam beberapa kasus terjadi pengecttabardalamAl-Qu r 6 a n

“Husain MazhaririPintar Mendidik Anak(Jakarta: Lentera, 2003), hal 260
5 Imam Musbikin, Mengatasi Kenakalan Siswa Remaf{dakarta: Zanafa Publishing,
2013), hal 123



kita dapati bagaimanallah S.W.Tmenglaskan bentuk pendidikan bagi anak

dalam surat Lukman ayat 1¥8.

(V 1% RIBAM B8 &) 8D Bah LS o) & &8 A BERBATY

e a8y qEXDP As &Ry déeTpB\EHER 6BY 18 §)

SieBA SARE@ O Ry E39) O8e F 3

Artinya:
Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hddal yang diwajibkan (oleh Allah).
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan

angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orarapg yang
sombong lagi membanggakan diri

Diantara pendidikan untuk membentukisan kamil (manusia
paripurna) yang di jelaskan dalam surat Lukman adalah pendidikan aqgidah,
pendidikan akhlak, dan pendidikan ibad&®merosotan akhlak pada anak
dapat dilihat dengan masih ada anak yang tidak menghargai oranigaka,
menghormati orang tulerkata kasar kepada masyarakat sekitatuk itu di
perlukan upaya strategis untuk memulihkan kondisi tersebut, di antaranya
dengan menanamkan kembali akan pentingnya perang tua dan pendidik

dalam membina moral anak didik.

6 Departemen Agama RIIFQur 6an dan T e (Bamelung rC¥ HPanerhity a ,
Diponegoro 2007)



Orang tuamerupakarperan yang penting dalam mendidik anak untuk
memiliki akhlak yang baik. Upaya orang tua dalam mendidik anak
merupakammugtadha (tuntutan) dibangunnykhiak anak. Perilaku orang tua
yang memperhatikan anaknya dan ikut campur tangan dalam nkealad,
membawa hasil yang positif dan baik yang mempengaruhi akhlak anak.
Perhatian orang tua terhadap anak merupakan kewajidag ditekankan
kepada mereka. évajibanorang tua terhadap anatenyebarkan benih yang
baik serta mendidiknya sesuai dengaanag islant.

Pendidikan dalam keluarga menjadi tanggung jawab kepala keluarga.
Namun demikianseluruh anggota keluarga juga tidak lepas dari tanggung
jawab tersebut, agar tercipta pendidikan yang mulia dan sesuai dengan ajaran
Islam yang dikehendakAllah SWT. Pendidikan keluarga dengan landasan
pendidikan Islam, haruslah menjadi periasit dalam sebuah keluarga
muslim® Islam sebagai agama yang universal meliputi semua aspek
kehidupan manusia mempunyai sistem nilai yang mengatimahging bak,
yang di namakaakhlaklslami. Sebagai tolak ukur perbuatan baik dan buruk
mestilah merujuk kepada ketentuan AllANE

Pendidikan akhlak merupakan faktor yang sargetting dalam
membangun sebualimah tangga yang sakinahu&tu keluarga yangdak
di bangun dengan tonggak akhlak yang mulia tidak akan dapat hidup bahagia
sekalipun kkayaan materialnya melimpah rugbebaliknya terkadang suatu

keluarga yang serba kekurangan dalam masalah ekonominya, dapat bahagia

’Samsul Munir Aminjimu Akhlak (Jakarta: Amzah, 2016), hal 3.
8Husain MazhaririPintar Mendidik Anak(Jakarta : PT. Lentera, 2002), Hal 2



berkat pembinaan akhlddeluarganya. Pendidikan akhlak di dalam keluarga

di laksanakan dengan contoh datedan dari orang tua tealdap anafanak
merekaMengingat pentingnya pendidikan akhlak anak dalam keluarga bagi
terciptanya kondisi keluarga yang harmonis, di perlukaryaisarius untuk
menanamkan nilanilai tersebut secara intensif. Pendidikan akhlak berfungsi
sebagai panduan bagi manusia agar mampu memilih dan menentukan suatu
perbuatan dan selanjutnya menetapkan mgaray baik dan mana yang
buruk?

Sebagai mas&anakkanakberlangsung dari usia enam tahun hingga
sebelas atau dua belas tahun. Masia sekolah dasaini ditandai dengan
mulainya anak masuk sekolah dasar,dan dimulainya sejarah baru dalam
kehidupan yang kelak akan mengubah sig#pp dan tingkah lakunya.
Dalam masa usia masa sekolah ini, ansl4dah siap menjelajahi
lingkungannya. Masa usia sekolah djgap sebagai masa intelektual atau
masa keserasian bersekolah. Perkembangan intelektual ini biasanya dimulai
pada masa pada masa anak siap memasuki sekolaht®aaah sebelum
perkembangan intelektualnya, perkembangan ingatan anak sudah berlangsung
yaitu pada umur 2 sampai 3 tahun. Namu pada umur 6 sampai 12 tahun
biasanya anak memang telah matang untuk masuk sekolah dasar.

Berdasarkan wsvei awal terungkap bahwa masih ada anak yang
memiliki akhlakyang kurang baik. Hal irdi temukan pada saatirvei awal

ada anak berperilakuyang tidak sopan kepada orang tua, berhi¢asar

9 Samsul Munir AminJimu Akhlak (Jakarta: Amzah, 2016), hal 40.
10 Haryu IslamuddinPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal 41



denganorang lebih dewasa.Peneliti menanyakan kepada salah satu warga
Desa Hargobinangugang bernama ibu misyatentang penerapan akhlak
dalam keluarga merekBeliau mengatakan bahwarang tua pada umumnya
menginginkan anak mereka agar menjadi manusia yang baik dan memiliki
akhlak yang terpuji Saya berusaha mengajarkan kepada -anak saya
untuk selalu menjalankan ibadah sholat dan menghargai orandN#mun
dengan kondisi saya yang seharharinya bekerja sebagaietani yang
menghabiskan waktdi sawah atadadang sehingga membusdayakurang
begitu mengawasi tingkah laku dan pergaulan aave!?

Untuk jumlah anak yangekolah dasar sekit@B0 orang darorang tua
yang memiliki amak usia sekolah dasar 2b%ang. Untuk tingkat usia anak
sekolah dasar yang bermasalah 65% sedangkan untuk anak usia sekolah dasar
yang tidak bermasalah 85%isini terlihat bahwa lebih tinggi anak usia
sekolah dasar yang tidakrbgasalahDalam penelitian awal juga terungkap
masih ada anak yang memiliki akhlak baik yang berlokexhean kebanyakan
anak lainya.Mereka sopan terhadap orang tm@enghargai orang tua dan
tidak berbicara kasar dengan orang yang lebih dedasanasyarakat sekitar.
Hal ini diduga berkat pendidikan akhlak dari rumah tangga yang Baika
kenyataannya, tidak semua orang tua memiliki kompetensi yang memadai

untuk menjadi pendidik, meskipun mereka memiliki hak istimewa untuk

11 Survei Awal 12 April 2019 Di Desa Hargobinangunwawancarabersama ibu Sarintem



menjadi pendidik dam masanasa awal pertumbuhan andkdak sedikit

anak yang mendapatkan pendidikan yang kurang baik dalam ketéarga.

Dalam umya mendalami hal ini makagpeneliti tertarik untuk
mengadakan penelitiajudul skripsi dengan juduh Per s ep s Or ang

Tentang Pentingnya Pendidikan AkhlakBagi Anak Usia Sekolah Dasar

Dalam Keluarga Di Desa Hargobinangun Kecamatan Ulu Talo

Kabupaten Selumab.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini sebagdierikut

1. Masih adaanakyang tidakmenghormatorang tua.

2. Masih ada analtang lerkata kasakepada orang dewasa

. PembatasanMasalah

Agar penelitian tidak terlalu luas, maka penelitian ini dibatasi sebaga
berikutyaitu:

1. Persepsi orang tua yang dimaksladam penelitian ini adalgbandangan
orang tua tentang pentingnya pendidikan akhlak pada @siaksekolah
dasar

2. Pendidikan khlak bagianak yang dimaksud adalakhlak anakerhadap
orang tua dan akhlak anak terhadap orang dewasa

3. Anak usia sekoladasar yang dimaksud adalah anak usia 6 tahun sampai

12 tahun.

12Marzuki.Pendidikan Karakter IslamJékata: Amzah, 2017), hal 69



4. Penelitian ini dilakukardi Desa Hargdinangun Sp.1 Kecamatddiu
Talo KabupaterSeluma
D. Rumusan Masalah
Rumusan masah dalam penelitian ini adalah:aBaimana peepsi
orang tua tentangentingnya pendidikaakhlakbagianakusia sekolah dasar
dalam keliarga di Desa Hargobinangun Kecamatan Ulu Talo Kabupaten
selum®&
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penktian dalamskripsiini adalah: Uhtuk mengetahui persepsi
orang tua tentang pentingngandidikanakhlakbagianakusia sekolah dasar
dalam keluarga di Desaarfo binangun kKecanatan Ulu Talo Kabupaten
Seluma.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis
Memperdalam wawasan orang tua tentang Pentingnya Pendidikan
Akhlak Bagi Anak DalamKeluarga di Desa HargbinagunKecamatan
Ulu Talo Kabupateriseluma.
2. Manfaat Secara Peraktis
Dengan penelitian ini penulis berharap dapat memberikan
informasi, pengetahuan dan dapat menambah wawesaada:
1. Bagi orang tua dijadikan bahan pertimbandgatam membimbing dan
membina serta menerapkan pendidikan akhlak kepada anaknya agar

berakhlak yang baik.



. Bagi anak usia sekolah dasar bisa dijadikan pembelajaeayar
menjadi anak yang berakhlaqul karimabh.
. Bagi masyarkat penulis berharap dapat memberikaformasi,

pengetahuan dan dapat menambah wawasan.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Persepsi

Sebelum terjadi persepsi pada manusia, diperlukan sebuah
stimulasi yang harus ditangkap melalui organ tubuh yang bisa digunakan
sebagaialat bantunya untuk memahami lingkungan. Alat bantu itu
dinamankan alat indra. Indra saat ini secara universal diketahui adalah
hidung, mata, telinga, lidah, dan kulit. Kelima alat indra tadi memiliki
fungsifungsi tersendirt® Persepsi dalam arti sempit ialah pengelihatan,
bagaimana cara seseorang melihat sesuatu. Sedangkan dalam arti luas
persepsi ialah pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana cara orang
memandang atau mengartikan sestfatu.

Persepsi adalah prosesaat seseorang mengatur dan guna
memberikan arti bagi lingkungan mereka. Periladkdividusering kali
didasarkan pada persepsi mereka tentang kenyataan, bukan pada
kenyataannya itu sendiri. Selain itu, persepsi merupakan proses penilaian
seseorang terhadap dky terntentu. Proses diterimanya rangsangan
berupa obyek, kualitas hubungan, gejala, maupun peristiwva sampai

rangsangan disebut persepsi.

13 Sarlito W SarwonoPengantar Psikologi Umun{Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada,
2009), hal 86

1Sobur Alex Psikologi Umum(Bandung: Pustaka Setia, 2009), hal 445

15 rwanto, Psikologi Umum Untuk Mahasisw&lakarta: Pt Tai Grafika, 2002), hal 71

10
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Persepsi adalah aktivitas mengindrandmemberikan penilaian
pada obyelobyek fisik maupun obgk social. Pengindraantersebut
tergantung pada stimulus fisik dan stimulus social yang ada
dilingkungan'® Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui
persepsi adalah mengungkapkan tentang pengalaman suatu benda
ataupun suatu kejadian yang dialami.

Dalam persepsi tdapat aspelaspek yangoisa dipengaruhi oleh
proses persepsi tersebut, yaifu:

a. Kognisi

Aspek kognisi merupakan aspek yamglibatkan cara berfikir,
mengenali, memaknai, suatu stimulus yang diteratedn panca indera,
pengamalan atau yang pernah dilidalam kehidupan sehdrari. Aspek
kognitif didasarkan atas konsep suatu informasi, aspek kognitif ini juga
didasarkan pada pengalanmibadi dan apa yang dipelajari.

b. Afektif

Aspek afektifmerupakan aspek yang membangun aspek kognitif.
Aspek afektif ini mencakup cara individu dalam merasakan,
mengekspresikan emosi terhadap stimulus berdasarkamitaiadalam
dirinya yang kemudian mempengaruhi persepsinya.

c. Ciri-Ciri Persepsi

18young dikutip dalam buku Wowo Sunaryo Kuswaiiaksonomi Berfikir (Bandung:
PT Remaja Berfikir, 2011), hal 220

17 McDowwell & Newel dikutip dalam buku Sarlito W Sarwon@engantar Psikologi
Umum (Jakarta: PT Raja Grafindo Bada, 2009), hal 486
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Di dalam persepsi, adapun e@ri umum yang dimilikipersepsi
tersebut yaitu
1) Rangsangamangsangan diterima harus harus diterima sesuai

modalitas sesuai tigjap indera, artinya sifat masirgasing sesuai
tugas dan fungsinya.

2) Dunia persepsi mempunyaifat ruangan kita dapat mengatakan
atasbawah tinggirendah dan lakfainnya.

3) Dunia persepsi mempunyai dimensi waktu seperti depabat, tua
muda.

4) Obyekobyek atau gejala dalam dunia mempunyai dunia pengamatan
struktur yang menyatu dengan kontekn@antohnya kita melihat
meja tidak berdiri sendiri tetapi dalam ruang tertentu dan posisi
tertentu.

5) Dunia persepsi adalah dunia penuh arti. Kita cenderung melakukan
pengamatan atau persepsi pada gajejala yang mempunyai
makna bagi kita dan berhubungaendan tujuan dalam diri kit4.

Dimensi penginderaan tergantung sifat yang diterima rangsangan
sehingga kita punya pengalaman inderawi yang dapat kita paparkan. Ada
4 dimensi yaitu®®
a) Intesitas artinya kuat lemahnya pengindraan suatu rangsangan

tertentu.

b) Eksentsitasrtinya penghayatan terhadap objek.

¥ rwanto, Psikologi Umum Untuk Mahasisw@lakarta: PT Total Grafika, 2002), hal 69
¥rwanto, Psikologi Umum Untuk Mahasiswhal 7475
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Lamanya pengindraan dapat langsung ataupun lama.

d) Kualitas artinya kita dapat membedakan kualitas produk.

d. FaktorFaktor Yang Membuat Proses Persepsi

Persepsi dalam prosesnya itu dipengaruhi dengan beldakipa

faktor yang membuat proses persepsi itu tumbuh. Kesulitan ini

merupakan salah satu gejala abnormal persKpai.mampu menyadari

bahwa kemampuaseseorang untuk mampu melihat berbagai objek suatu

kelompok tertentu merupakan kemampuan dasar yangasgenting.

Persepsi akan mengalami kesulitan jika untuk bingung dengan 8bjek.

Perbedaan persepsi dapat disebabkan olehahali bawah inf?

1)

2)

Perhatian

Biasanya kita tidak menangkap seluruh rangsangan yang
ada di sekitar kita sekaligus, tetapi jika memfokuskan perhatian kita
pada suatu objek atau dua objek saja. Perbedaan fokus satiara
orang dengan orang lainnyaenyebutkan perbedaan persepsi antara
mereka.
Set

Set adalah harapan seseorang akan rangsangan yang akan
ti mbul . Mi sal nya, pada seorang
terdapat set bahwa akan terdengar bunyi pistol di saat mana ia harus

mulai berlari, perbedaan set dapat menyebabkan gesbhepersepsi.

20Bandi Delpi. Matematika Untuk Anak Berkebutuhan Khys{i®egal Waras: PT Intan
SejatiKlaten, 2017), hal 1-34

215arlito W SarwonoPengantar Psikologi Umun(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2009), hal 103.04

pet



3)

4)

5)

6)
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Kebutuhan

Kebutuharkebutuhan sesaat maupun yang menetap pada
diri seseorang, orang tersebut akan mempengaruhi persepsi. Dengan
demikian, kebutuhakebutulan yang berbeda akan menyebabkan
pula perbedaan persepsi.
Sistem nilai

Sistem nai yang berlaku dalam suatu masyarakat
berpengaruh pula terhadap persepsi.Suatu eksperimen di Amerika
serikat Burner dan Godman, Carter dan Schooler menunjukan bahwa
anakanak yang berasal dari keluarga miskin mempersepsikan mata
uang logam lebih Isar dai pada ukuran yang sebenga.Gejala ini
ternyata tidak terdapat pada armiak yng berasal dari keluarga
kaya.
Ciri Kepribadian

Ciri kepribadian akan mempengaruhi pada persepsi dua
orang yang berkerja di kantor yang sama berada di bawah pengawas
satu orang atasan orang yang pemalu dan orang yang tinggi
kepercayaan dirinya akan berbeda dalam mempersepsikan atasannya.
Gangguan Kejiwaan

Sebagai gejala normal, ilusi berbeda dari halusinasi dan
delusi, yaitu kesalahan persepsi pada penderita gamgpua.
Penyandang gejala halusinasi visual sealda@an melihat sesuatu

(cahayapayangan, hantu atau malaikat) dan ia percaya betul bahwa
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yang di lihatnya itu realita. Sedangkan penyandang gejala halusinasi
auditif seakarakan mendengar suara tertentisigan, suara orang
bercakapcakap, gemuruh, dan sebagainya), yang diyakini sebagai
realita??
Faktorfaktor yang mempengaruhi terhadap persepsi yaitu sebagai
berikut?®
1) Perhatian yang persepsi
Dalam kehidupan manusia setiap saat akan menerima
banyaksekali rangsangan dari lingkungan. Meskipun demikian
ia tidak harus menanggapi semua rangsangan yang diterimanya.
Untuk itu individu memusatkan rangsangan pada aifjggk
tertentu®*
2) Ciri-ciri rangsangan
Rangsangan yang bergerak diantara rangsangandyamg
akan lebih menarik perhatian.
3) Nilai-nilai dan kebutuhan individu
Seorang seniman tertentu punya pola dan cita rasa yang
berbeda dalam pengamatan dibadingkan seorang bukan
seniman.Penelitian mengungkapkan bahwa aaalak orang
miskin lebih kritis keimbang anak orang kaya.

4) Pengalaman terdahulu

22 |mam Malik, Psikologi Umum(Yogyakarta: Kalimedia, 2016), hal 35

23 |rwanto, Psikologi Umum Untuk Mahasisw@lakarta: PT Tai Grafika, 2002), hal 96

2Abdul Rahman dan Muhib Abdul WahaBsikologi Suatu Pengantar dalam Persfektif
Islam. (Jakarta: Pranda Media, 2002), hal 88
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Pengalaman dahulu sangat berpengaruh terhadap masa
lalunya. Cerminan baginya bukan berarti barang baru, hal ini
dirasakan masyarakat pendalarian.

Proses terjadinya persepsi seseorang, terjadinya persepsi

merupakan suatu yang terjadi dalam tatedqap berikut:

a)

b)

d)

2. Orang Tua

Tahap pertama, merupakan tahap yang dikenal dengan nama
proses kealaman atau proses fisik, merupakan proses
ditangkapnya suatu stimulus oleh alat indera manusia.

Tahap kedua, merupakan tahap yang rthkedengan proses
fisiologis, merupakan proses diteruskannya stimulus yang
diterima oleh reseptor (alat indra) melalui sazafaf sensoris.

Tahap ketiga, merupakan tahap yang dikenal dengan nama
proses psikologik, merupakan proses timbulnya kesadaran
individu tentang stimulus yang diterima reseptor.

Tahap keempat, merupakan hasil yang diproleh dari proses

persepsi yaitu tanggapan dan perildku.

a. Pengertian orang tua

Orang tuaadalahpemimpin dalam sebuah unit rumah tangga yang

memegang kendali penuh dalam mengatur seluruh anggota keluarganya

untuk menciptakan keluarga yasgkinah, mawaddallan warohmah

Orang tuaatau ayah dan ibonerupakan pendidik utama dan pertama bagi

25 |mam Malik, Psikologi Umum(Yogyakarta: Kalimedia, 2016), hal 32
26 \Walgito, Psikologi Sosial(Jalarta: Pranda Media, 2002), hal 53
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anakanak mereka, karena dari merekalah anak mmida menerima
pendidikar?’ Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat
dalam kehidupan keluga. Orangtua memegang peranan yang penting
dan amat berpengaruh atas pendidikan -@maknyaSejak seorang ak

lahir, orang tuanyalah yang selalu disampingnya, dan setiap anak mula
mula mengagumi orang tuanya semua tingkah orang tuanya ditiru anak
anaknya.Setiap anak adalah anugrah dan amanah Allah S.\W.T yang
diberikan kepada orang tua oleh karenanya keduadtenmempunyai
kewajiban dan tanggung jawab yang besar terhadaparaknya baik

itu di dunia maupun di akherét.

Tanggung jawab yang perlu didasarkan dan di bina kedua orang
tua terhadap anak dengan membina terus menerus, memelihara dan
membesarkannya, melindungi dan menjamin kesehatan, mendidiknya
dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan, membahagiakan anak
didunia dardiakheratdengan memberikan pendidikan agama, bila hal ini
dapat dilakukan oleh setiap orang tua, maka generasi, raegdat
mempunyai kekuatan mental menghadapi perubahan dalam masyarakat.
Jadi tanggung jawab orang tua terhadap anaknya adalah mendidik secara
kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga arakak dapat memahami,
menerima da mengaplikasikan ajaran agahsém secara sempuriia.

b. Tanggung Jawab Orang Tua

27 lmam Maliki, Psikologi Umum(Yogyakarta: Kalimedia, 2016), hal 17
2Derajat Zakiyahllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal 35
29 Hasan Basrillmu Pendidikan Islam (Jilid Il)(Bandung: Pustaka Seti2010), hal 92
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Lingkungan pertama dalam pendidikéslam adallh lingkungan
keluarga. Dalam tigkungan keluarga, orang tua menetukan pola
pembinaan pertama bagi anak dan ke arah raaak itu akan dibentuk.
Ajaran Islam menekankan agar setiap manusia dapat memelihara
keluarganya dari bahaya siksa api neraka, juga termasuk menjaga anak
dan harta agar tidak menjadi fitnah, yaitu dengan mendidik anak sebaik
baiknya Pendidikan anak mutlak dilakukan oleh orang tuanya untuk
menciptakan keseluruhan pribadi anak yang maksimal.famek harus
mengetahui jenienis kebaikan an keburukan, dapat memilih dan
memilahnya sekaligus mengamalkannya. Melalui pendidikan terhadap
anak khususnya, orang tua terhadap pula dari bahaya sikseral°

Apabila anak itu sebagai anugrah dan amanah maka orang tua
berkewjiban untuk hidupnya, memeliharang@ngan baik maka orang
tua mendapatkan amal dan pahala, tapi sebaliknya apabila orang tua salah
dalam mendidik amanah itu maka akan mendapatkan, karena orang
tua adalah pemimpin dalam rumah tangga dan setiap kepemimpinannya
akan dimintai pertanggung jawab#n.

Jika anak masuk sekolah peran orang tua masih tetap dibutuhkan
dengan memberikan bimbingan kepada anak, pengawasan di luar
sekolah, maupun dalam bentuk ejasama dengan sekolah.aD
hubungan dan tanggung jawab orang tua terhadap anak, maka tanggung

jawab pendidikan itu pada dasarnya tidak bisa dipikulkepada orang lain.

HasanBasrii | mu Pendi di kamhmalll3l am (Jilid 11)é,
3Darajat Zakiahllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal 37
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Sebab guru dan pemimpin umahatnya dalam memikul tanggung
jawabpendidikan itu pada dasarnya tidak bisa dipikul kepada orang lain,
sebab guru dan pemimpin dalam memikul tanggung jawab pendidik
hanyalah merupakakeikutsertakan. Dengan kata lain, tanggung jawab
pendidikan yang dipikul oleh para pendidik selain orang adalah
merupakan pelimpahan dari tanggung jawab orang tua yang karena satu
dan lain hal tidak mungkin melaksanakan pendidikan anaknya secara
sempurn&?

Ada beberapa tanggung jawab pokok dari orang tua terhadap
anaknya. Secara garis besar, tanggung jawaig tua terhadap anaknya
yaitu:

1) Menerima kehadiran anak sebagai amanah dari Allah S.W.T.

2) Mendidik anak dengan cara yang baik.

3) Memberi cinta dan kasih saygkepada anak.

4) Bersikap dermawan kepada anak.

5) Tidak membeddedakan antara anak ldkki dan anakperempuan
dalam hal kasih sayang.

6) Mewaspadai segala sesuatu yang mungkin mempengaruhi
pembentukan dan pembinaan anak.

7) Tidak menyumpahi anak.

8) Menanamkan akhlak mulia kepada af&k.

32Darajat Zakiahllmu Pendidikan Islaén, hal 38
33Marzuki, Pendidikan Karakter Islan{Jakarta: Amzal2017), hal 75
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Dengan demikian penulis menjelaskan bahwa setiap manusia itu
dijadikan Allah S.W.T sebagai khalimah atau pemimpin dan harus
bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Begitu juga bagi orang
tua bisa bertanggung jawab atas kesejahteraan keluarganya, baik didunia
maupun diakhirat.

c. Orang Tua Sebagai Pendidik Dalam Keluarga

Keluarga merupakan lembaga pendidik yang pertama, tempat
peseta didik pertama kali menerima pendidikan dan bimbingan dari orang
tuanya atau anggota keluarga yang lain. Keluargalah yang meletakkan
dasardasar kepribadian anak, karena pada masa ini armdt Ipeka
terhadap pengaruh pendidik (orang tuarf§a).

Pendidikan orang tua terhadap anaknya merupakan pendidikan
dasar yang tidak bisa diabaikan sama sekali, maka daoréng tua
hendaknya bijaksana dan pandai dalam mendidik anak, baik buruknya
pendidikan yang diberikan orang tua terhadapknya sangat berpengaruh
besarterhadap perkembangan dan pembentukan karakter pada anaknya.
Karena orang tua yang pertama berkomuwiikengsung pada anaknya.

Selain itu juga orandua sebagai pemimpin bagi arakaknya,
yang harus bisa menjadi contoh dan teladan yang baik terhadap anak
anaknya.Sehingga nanti anainaknya mempunyai karakter yang b&ik.
Orang tua dan anggota keluarga serumah sebagai pendidik, sedangkan

pendidik adalah profil manusia yang setiap hari didengar perkataannya,

34Bukhari Umarllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010) hal 151
35 Moh ShochibPola Asuh Orang Tua Untuk Membantu Anak Mengembangkan Disiplin
Diri, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005) hal13
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dilihat, dan dititu perilakunya oleh anakak.Oleh karena itu, anggota

keluarga secara langsung bertugas sebagaiigikrharus melakukan hal

berikut:

1) Mengajarkan aspeispekyang berkaitan dengan keberimanan kepada
Allah S.W.T dan tata cara beramal saleh.

2) Menjalankan ibadah dengan taat.

3) lkhlas dalam menjalankan tugas dan kewajiban sebagai orang tua atau
orang yang duakan dalam keluarga.

4) Memberi contoh keteladanan.

5) Tegas dan berwibawa dalam menghadapi masalah yang dialami anak
anak dan bijak dalam mengambil keputusan.

6) Berbicara dengan bahasa yang santun.

7) Mengarahkan dan mengembangkan minat serta‘bakat anaknya.

8) Berpakaian yang rapid dan sopan agar agar ditiru olerarsnya.

9) Menghargaiwaktu, jujur, sederhana, danrhat.

10)Tidak sewenangvenang atau pearah dan tergesgesa dalam
mengambil keputusan, berlaku adil dan apa addhya.

Betapa pentingnya agama untuk orang tua terutama dalam perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat dan kehidupan agama

semakin terabaikan.Keimanan yang teguh semakin diperlukan agar

manusia dapat dibimbing dan diarahKegimananya.Maka pendidikan

keimanan yang dilakukan oleh orang tua dirumah, perlu dipersiapklan

%Hasan Basrillmu Pendidikanslam (Jilid I1), (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal 114
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secara baik.Orang tua perlu mengetahui eairi dan perkembangan
biologis anak maupun psikisnya, perkembangan kecerdasan, dan emosi
serta perkembangan social kemasyarakatdn pekali orang tua ketahui.
Anak-anak yang mendapat perlakuan baik dari ke dua orang tuanya,
merasa disayang dan terbuka untuk mengeluarkan pendapat, serta merasa
dihargai dan memiliki perkembangan kepribadian yang baik.

Jadi orang tua haruslahembentuk karakter pada anaknya sejak
dini, penanaman nitailai agama pada anak haruslah tebal sehingga anak
mengerti hahal apa saja yang terkandung dalam agama. Untuk itu orang
tua perlu memperkenalkan kepada a@aiak tentang rukun iman, bewad
kepada Allah S.W.T, membacaAl-Qur 6 an, member i kan
tentangtakdir.Dan hdlal yang paling pokok yang berkenaan dengan iman
dan akhlak’

3. PengertiarPendidikan Akhlak
a. PendidikanAkhlak

Pengertiarpendidikanakhlak adalah suapembelajarasikap atau
kehendak manusia disertai dengan niat yangaentialam jiwa yang
berlandasanAl-Qu r 6 a n Al-Hbdite yang dari padanya timbul
perbuatarperbuatan atau kebiasakebiasaan secara mudah tanpa
memerlukan pembimbingan terlebih dahulika kehendak jiwa itu
menimbulkan perbuataperbuatan dan kebiasakebiasaan yang bagus,

maka disebut dengan akhlak yang terpuji.Begitu pula sebaliknya, jika

37 Husain MazhahiriPintar Mendidik Anak(Jakarta: Lentera, 2003), hal 257
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menimbulkan perbuatgperbuatan dan kebiasakebiasaan yang jelek,
maka disebut dengan akhlak yaegcela®
Berakhlak adalah ciri utama manusia dibandingkan makhluk lain.
Artinya manusia adalah makhluk yang diberi Allah S.W.T kemampuan
untuk membedakan yang baik dengan yang buruk. Dalam Islam
kedudukan akhlak sangat penting, menjadi komponen ketigana
islam. Kedudukanni dapat dilihat dari Sunnahdbi yang mengatakan
bahwa beliau di utus untuk menyempurnakan akhlak matiusia.
Secaraetismologi akhlak diambil dari bahasa arab yaitu adalah
bentuk jamak dari khulug yang berati budi pekerti, perangagkah
laku, atau tabiatkhlak disamakan ehgan kesusilaan, sopan santun.
Khulug merupakan gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk
lahiriah manusia, seperti bentuk wajah, gerak anggota badan dan seluruh
tubuh?® Secara terminologis ada beberapéirdsi tentang akhlak, yaitu:
a. ImamAl-Ghazali
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
perbuatan dan perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

b. Ibrahim Anis

%8yunahar Liyas.Kuliah Akhlak. (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengalaman
Islam (LPPI), 2006), hal 3

39 M. Daud Ali. Pendidikan Agama IslangJakarta: PT Raya Grafindo Persada, 2013), hal
19

4Oyunahar Liyas,Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan
Islam (LPPI), 2006) hal 1
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Akhlak adalah sifat tertanandalam jiwa, yang denganya
lahirlah  macammacam perbuatan, baik atau buruk berupa
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.

c. Abdul Karim Zaidan

Akhlak adalah nilai dan sifaifat yang tertanam dalam jiwa,
yang dengan pertimbangan seseorang dapat meeiluatan baik
atau buruk yang kemudian memilih melakukan atau
meninggalkanny4t

Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa akhlak itu
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, hingga dia akan
muncul secara spontan bila diperlukan, tamganerlukan pemikiran
terlebih dahulu

b. DasarPendidikan Akhlak
1) Dasar pendidikan akhlak

Dasar pendidikan akhlak adalal-Qu r 6 a n -Hhdits, al
karena akhlak merupakan sistem moral yang bertitik pada ajaran
Islam. Al-Qu r 6 a n-Hatlits sebagdpedoman hidup uman Islam
menjelaskan kriteria baik dan buruknya suatu perbu®&bQu r 6 a n
sebagai dasar akhlak menjelaskan tentang kebaikan Rasulullah
S.A.W sebagai teladan bagi seluruh umat manusia dan ditialdits
juga disebutkan tentang betapa pentingnya akhlak didalam kehidupan

manusiaJadi segala bentuk prilaku manusia yang mengaku dirinya

“Yunahar LiyasKuliah Akhlak hal 2
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muslim harus menerjemahkan kedua sumber di atas dalam kehidupan
seharihar*?. Akhlak merupakan cerminan bagi orarglam yang

telah dicontohkan oleh Rasulullah S.A.W, sebagaimana ditegaskan
dalam

Al-Qur 6 a n As MNahld2y ayat 127:

$B8P el SyubfenEBY qEJ ¥ 3 & Byibs &

a@ed ol 8y

Artinya:
Bersabarlah (haMuhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu
melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu
bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu
bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu dayakan.(Q.S.
An Nahl:127)%
Dari ayat di ataglapat di ambil suatu pengertibahwa @da
diri Rasulullah S.A.W. terdapat kesabaran yang luar pbdea ayat
tersebut kita bisa belajar dari kesabaran Nabi Muhammada S.A.W
Oleh karena itu sebagai umatnya haruslah dapat mencontoh akhlak

beliau.

c. Tujuan mendidikan akhlak

“2M.DaudAli.Pendi di kan hAgima | sl amé
43 Departemen Agama RIAI-Qur 6 an dan (Bandupge ¥ hPanerbit
Diponegoro, 2007).
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Tujuan pokok dari pendidikan Islam adalah mendidik budi pekerti
dan pembentukan jiwd Pendidikan yang diberikan kepada anak didik
haruslah mengandung pelajagelajaran akhlak.Setiap pendidik
haruslah memikirkan akhlak dan memikirkaakhlak keagamaan
sebelum yang ladainnya, karena akhlak keagamaan adalah yang
tertinggi, sedangkan akhlak yang mulia itu adalah tiang dari pendidikan
Islam.

Dalam tujuan pendidikan akhlak dapat dibedakan menjadi dua

macam, yaitu:
a. Tujuan Umum

Menurut Barnawy Umari, bahwa tujuan pendidikan akhlak seca

umum meliputi

1) Supaya dapat terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia,

terpuji serta menghindari ysng buruk, jelek, hina dan tercela.

2) Supaya perhubungan kita damgAllah S.W.T dan dengan

sesamanakhluk selalu terpelihara dengan baik dan harnf6nis.
b. Tujuan Khusus

1) Menumbuhkan pembentak kebiasaan berakhlak mulia

beradalkebiasaan yang baik.

2) Memantabkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan diri

berpegang pada akhlak mulia dan membenci akhlak yang

rendah.

44Bukhari Umarlimu Pendidikan Islam(Jakarta: Sinar Grafika Offset,2010) hal 51
45Zakiyah Darajatlimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2008jal 30
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3) Membiasakan siswa bersikap rela, optimis, percaya diri, emosi,
tahan menderita dan sabar.

4) Membimbing siswa kearah sikap yang sehat dan dapat
membantu mereka berinteraksi social yang baik, mencintai
kebaikan untuk orang lain, suka menolong, say@pada yang
lemah, dan menghargai orang lain.

5) Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicara dan
bergaul baik di sekolah maupun di luar sekolah.

6) Selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah
S.W.T dan bermuamalah yang b&ik.

d. MacamMacam Akhl&

Secara garis besar akhlak terbagi menjadi dua macam, dimana
keduanya bertolak belakang efeknya bagi kehidupan manusia, yaitu
akhlak terpuji dan akhlak tercela.

1) Akhlak yang terpuiji
a) Taat Kepada Allah SW.T
Taat kepada Allah S.W.T yaitu tunduk dan pakepada
Allah S.W.T dengan berusaha menjalankan perintah
perintahNya dan menjauhi larang@ananganNya.
b) Jujur
Jujur mengakui, berkata, atau pun memberi suatu informasi

yang sesuai dengan apa yang bdmarar terjadi dan

46Bukhari Umar limu Pendidikan Islam(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), hal 53
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menyampaikan secara terbuka apanya sesuai dengan hati
nurani.
Ikhlas

Ikhlas dalam bahasa diartikan sebagai tulus atau murni,
yaitu melaksanakan setiap aktivitas (baik aktivitas yang
berhubungan dengan dunia maupun aktivitas yang
berhubungan dengan akherat) dilakukan tanpa pamrguapa
selain hanya untuk mendapatkan ridho Allah S.W.T.
Rendah Hati

Orang yang memiliki sifat rendah hapasti mampu
menghargai orang lain, tidak suka menyombongkan diri, dan
tidak suka membanggakan diri.
Malu

Maksud malu disini adalah memiliki sifat maluntuk
melakukan perbuatan tercela atau kesalahan, baik untuk diri
sendiri maupun kepadaang lain.
Adil

Adil yaitu tidak berat sebelah, tidak memihak, maupun
menempatkan sesuatu pada tempatnya dan seimbang.
Sabar

Sabar diartikan sebagai sifat sebagabah dalam

menghadapi segala macam bentuk cobaan hidup dan musibah
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yang menimpa.Serta menahan diri dari segala sesuatu yang
tidak disukai karena mengharapkan ridho dari Allah S.W.T.
h) Pemaaf
Sifat pemaaf adalah akhlak yang sangjahjurkan dalam
berhubunga sosal, karena memaafkan kesalahan orang lain
adalah sasatu yang berat untuk dilakukan.
i) Berbakti kepada orang tua
Berbakti kepada orang tua yaitu selalu menghormati dan
patuh kepada kedua orang tua serta tidak durhaka kepada
merekat’
2) Akhlak Tercela
Akhlak tercela maksudnya sifat yang tidak dapat dilihat
dari hasil perilaku semata, karena hasil yang merupakan hasil
kesuksesan terapi diperoleh dengan cara yang buruk yang keluar
dari hati tidak ikhlas atau tidak dengan nama Allah S.\W.T yang
termasuk aklak tercela antara lain sebagai berikut.
a) Fitnah
Fithah adalah melontarkan tuduhan kepada orang lain.
Fitnah merupakan bagiab dari dusta, tetapi fitnah lebih
berdosakarena diucapkan dengan niatan menjatuihkan dan
menghancurkan orang lain.

b) Berkata Kotor

4"Marzuki.Pendidikan Karakter Islan{Jakarta: Amzah, 2017), hal 980
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Berkata kotor adalah ucapan yang bisa menyinggung orang
di sekitarnya.Begitu juga halnya, meskipun ucapan itu tidak
kotor tetapi dengan nadwda keras yang bisa menyinggung
orang lain, maka ucapan tersebut dikategorikan sebagai
akhlak tercela.

Mencuri

Mencuri adalah mengambil barang orang lain tanpa
sepengetahuan orang lain.
Sombong

Sombong adalah perasaan hati seseorang yang merasa
dirinya lebih baik dan lebih unggul dari pada orang lain.
Berkelahi

Berkelahi adalah persengketaan antara dua orang karena
suatu masalah dan diselesaikan dengan jalan kekerasan.Salah
satu jenis pertengkaran atau perkelahian yang bisa kita
temukan dalam kehidupan sekaairi adalah perdebatan,
tawuran, dan pengkroyokan.

Riyab

Ri yadafah melakukan suatu kebaikan agar dirinya dilihat

dan dinilai baik oleh orang lain.
Tamak
Tamak adalah perasaan serakah atas harta dan kenikmatan

dunia. Sifat tamak tidak akan menjadikan seseorang
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mendapatan apa yang dia inginkan secara sempurnaj just
malah akan menghancurkan idya sendiri karena
keserakahan.
h) Adu Domba
Adu domba adalah segala ucapan yang dilontarkan kepada
dua orang dengan maksud untuk merusak hubungan antara
keduany#,
e. Ruang Lingkup Akhlak
Muhammad Abdullah Draz dalam bukungi&akhlak fi al-Islam
membagi ruang lingkup akhlak kedalam lima bagian:

1) Akhlak Beragama yaitu, kewajiban terhadap Allah S.W.T.

2) Akhlak Pribadi yaitu, yang di perintahkan, yang dilarang, yang
dibolehkan, dan akhlak dalam keadaan darurat.

3) Akhlak Berkeluargayaitu, kewajiban timbal balik orang tua dan
anak, kewajiban suami istri, dan kewajiban terhadap Kkarib
kerabat.

4) Akhlak Bermasyarakat yaitu, yang dilarang, yang diperintahkan
dan kaidakkaidah adab.

5) Akhlak Bernegara yaitu, hubungan antara pemimpin dengan
rakyat dan hubungan luar negéi.

f. Metode Mendidik Akhlak

48 M. Daud Ali. Pendidikan Agama IslanfJakarta: PT Raja Grafindo Persada,2013), hal
23.

4% Yunahar Liyas Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan
Islam (LPPI, 2006), hal-3
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Mendidik akhlak merupakan salah satu indicator dalam proses
pembelajara, pembentukan perilaku tidak cukup hanya melalui
pembelajaran kognitif saja. Untuk membentuk akhlak ada beberapa
metode yang p& digunakan, diantaranya:

1) Metode Teladan

Mendidik dengan keteladanan berarti dengan memberi
contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara, berfikir, dan
sebagainya. Banyak para ahli yang berpendapat bahwa
pendidikan keteladanan merupakan metode yang paling
berhasil.Hal itu karena dalam belajaming padaumumnya,
lebih mudah menangkap yang kongkrit ketimbang yang
abstrak. Metode yang tak kalah ampuhnya dari cara di atas
dalam hal mendidik akhlak adalah melalui keteladanan.
Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan
pembelajaran, intruksi ah larangan, sebab tabiat jiwa
untukmenerima keutamaan itu, tidak cukup dengan hanya
seorang guru mengatakan kerjakan ini dan jangan kerjakan
itu.>0

2) Metode Pembiasaan

Pembiasaan merupakan suatu keadaan dimana seseorang
mengaplikasikan perilakperilaku yang belum pernah atau

jarang dilaksanakan menjadi sering dilakukan hingga akhirnya

SNovan Ardiy WilayaniPsikologi Perkembangan Anak Usia Diif¥ogyakarta: Gava
Media, 2014), hal 193
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menjadi sebuah kebiasaan. Kebiasaan yang seperti beribadah
kepada Allah SW.T yang s#l dilakukan dalam keluarga
akan menjadi kebiasaan bagi seorarakan
3) Metode Nasehat
Dalam pembentukamakhlak anak dan mempersiapkan baik
secara moral, emosional, maupun social adalah pendidikan
anak dengan memberikan nasehat kepadanya. Nasehat ini
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata
anakanak kesadaran akan hakikat sesuatu, mendorong mereka
menuju harkat dan martabat yang luhur, menghiasi dengan
akhlak serta membekalinya dengan prinsip yang Istami.
4) Metode Motivasi
Memberikan semangaerhadap anak untuk berbuat baik
dengan memujinya, memberikan reward maka anak akan
termotivasi untuk melakukan kebaikan dan keluhuran. Dalam
Al-Qur 6an cukup banyak memberi kan
siapa pun yang mengerjakan kebajikan dan amal saleh.
5) MetodeHukuman
Pelaksanaan metode mendidik akhlak anak yang dilakukan
melalui  keteladanan, nasihat dan pembiasaan.Dalam
pelaksanaannya jika terjadi permasalahan, perlu adanya

tindakan tegas atau hukuman. Hukuman sebenarnya yang ada,

SINovan Ardiy WilayaniPsikologi Perkembangan Ak Usia Diné , h a-198 1 9 7
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manusia tidak sama selurulangalam berbagai hal, sehingga
dalam mendidik akhlak perlu adanya hukuman dalam
penerapannya, bagi orangang yang keras dan tidak cukup
hanya diberikan teladan dan nasihat.

6) Metode perhatian/pengawasan

Mendidik yang disertai dengan pengawasan yaitu imdénd
dengan cara mendampingi anak dalam membentuk akidah dan
moral, mengawasinya dalam memoersiapkannya secara praktis
serta senantiasa menanyakan secara terus menerus tentang
keadaannya, baik dari jasmani maupun rofani.

Dalam masalah mendidik anak, Imafi-Ghazali tidak
hanya memberi peringatan.la gz memberikan metode
mendidik anakBerikut ini rangkuman metode mendidik anak
menurut Imam AlGhazali, yaitu:

a) Aspek Adab
Menurut Imam AiGhazali, orang tua wajib
mendidik anakanaknya, dengan adab dan akhierpuiji.
b) Aspek limu
Dalam aspek ilmu, Imam ABhazali menyarankan
agar sfak kecil anakanak di ajarkaAl-Qu r 6 a n , Hadi ts

juga kepada orangrang yang saleh.Selain itu ilmu yang

52Novan Ardiy WilayaniPsikologi Perkembangan Anak UsiaBinj h a | 199
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penting diajarkan kepada anakak sejak ketadalah ilmu
syairsyar yanglslami.
c) Aspek Kedisiplinan
Pentingnya kedisiplinarika anak melakukan suatu
kebaikan, hendaknya orang tua menghargainya, memujinya,
bahkan jika perlu memberinya hadiah yang
menggembirakan hatinylal ini penting untuk memotivasi
anak mencintakebaikan dan terus berbuat kebaikan.
d) Aspek Kesehatan Fisik
Anak harus dibiasakan banyak bergerak di siang
hari, agar tidak muncul rasa malas dalam dirinya. Dalam hal
ini orang tua harusnemberi izin kepada anaknya untuk
bermain setelah mereka belajar,bae melarang anak
bermain akan membuat hati anak menjadi keras dan
menurunkan semangat belajarnya.
e) Aspek Sosial
Dalam pergaulannya anakak harus dididik
berbahasa yang santun, bersikap rendah hati, menghormati
orang yang lebih tua, mencegah dari mengambil hak orang
lain, dan menanamkan dalam diri mereka bahwa kemuliaan
seseorang itu ada didalastkap memberi kepadorang lain.

f) Aspek Ibadah
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Agar orang tua membiasakan anaknya dalam
keadaan bersuci, endirikan $alat, berpuasa Ramadhan
sesuai kemampuan.Pembiasaan ibadah sejak kecil ini
pening untuk dilakukan agar ketika sinak dewasa dia
sudah terbiasa melaksanakaerintah Allah S.W.T dengan
senang hafi®

4. Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar
a. AnakUsia Sekolah Das&-12 Tahun
Bahwa masa usia sekolah daselagai masa kanakanak akhir
berlangsung dari usia 6 tah@@ tahun. Usia ini ditandai dengan
mulainyaanak masuk sekolah dasar, dan dimulainya sejarah baru dalam
kehidupan yang kelak akan mengubah sig#&ap dan tingkah lakunya.
Para guru mengenal masa 1 ni sebagai
usia inilah anak untuk pertama kalinya menerima pendidflamal.
Tetapi bisa juga dikatakan bahwa masa usia sekolah adalah masa matang
untuk belajar maupun masa matang untuk sekolah. Disebut masa matang
untuk belajar, karena anak sudah menamatkan taman -kanak,
sebagai lembaga persiapan bersekolah sebendragla masa keserasian
bersekolah ini, secara relative arakak lebih mudah dididik daripada
masa sebelum dan sesudahtfya.
Anak adalah amanahdan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang

dalam dirinyamelekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya.

S3MarzukiPendidikan Karakter Islam(Jakarta: Amzah, 2017), hal 77
54 Haryu IslamuddinPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal 39
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Lebih lanjut dkatakan bahwa anak adalah tunas, potensi, dan generasi
muda penerus cHeita perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan
mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi
bangsa dan negata.Oleh karena itu agar setiap &nkelak mampu
memikul tanggung jawab tersebut, maka ia perlu mendapat kesempatan
yang seluaseluasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal,
baik fisik, mental maupun social, dan berakhlak mulia, perlu di lakukan
upaya perlindungan serta untalewujudkan kesejahteraan anak dengan
memberi jaminan terhadap pemenuhan-hak serta adanya perlakuan
tanpa diskriminasi®

Usiasekolah dasaé hingga 12 tahuanak mengusai keterampilan
dasar membaca, menulis serta aritmatika, dan sémanal berhadagn
langsung dengan dunia yang lebih besar lengkap dengan idaiam
periodeini terjadi kematangan seksual dari anak memasuki masa remaja.
Perkembangan utama dalam hal ini adalah sosialisi, anak berada pada
usia sekolah dasar atau kehidupan berkelompok. kasakkanak telah
menjadi masa yang begitu unik sehingga sulit untuk Kita g
bahwa masa tersebut tidak digag selalu berbeda masa dewasa.

Pada masa ussakolah dasar anakhakmemiliki karakter spesifik
dan siap untuk merespon ingaput baru. Keutamaan masa araalak,

yang berlangsung antara ustd®tahun, sebagai beuk

%5 Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBi@k adalah keturunan kedua
Konsideran UU No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak

56 Nasir Djamil. Anak Bukan Untuk di HukunfJakarta: Sinar Grafika, 2015), hal 8

5 Yusi Riski. Perkembangan Peserta dk (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikanlslam Kementrian Agama Republik Indonesia, 2012) hal 80
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1) Memiliki dorongan untuk keluar dari rumah dan memasuki
kelompok sebaya.

2) Keadaan Fisik yang memungkinkan atau mendorong anak
memasuki dunia permainan dan pekerjaan yang membutuhkan
keterampilan jasmani.

3) Memiliki dorongan mental untuk memasuki dukiansep, logika,
symbol dan komunikasi yang lugs.

Anak-anak merupakan magmng paling mudah terpengaruh
oleh lingkungan terutama oleh keluarga orang tua.Maka dari itu
masa analanak merupakan masa yang tepat untuk mengajarkan
atau mendidik nilahilai ilahiyah sedini mungkin agar menjadi
anak yang saleh dan saleha, sesuai dengan ajaranyang disampaikan
oleh Allah S.W.T melalui Nabi Muhammad S.AAV.

b. Karakteristik Anak
Sifat-sifat yang dimiliki dari maa awal sampai pada masa akhir
sekolah dsar, antarain sebagai berikut:

a. Adanya hubungan anatara keadaan jasmani dan rohani.

b. Tunduk kepada permaingermainan yang tradisional.

c. Suka membandingkan dirinya dengan orang lain.

d. Mempunyai kehidupan praktis terhadap kehidupan sélaari

e. Amat realistis, ingin talndan ingin belajar.

f.  Anak menghendaki nilanilai.

S8SunartoPerkembangan Peserta Didiidakarta: Rineke Cipta, 2013), hal 60
%9 Zakiyah Darajatllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hd 3
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g. Membutuhkan bantuan orang tua dan guru.
h. Senang membentuk kelompok sebaya.
i. Telah mempunyai minat terhadap -hal dan mata pelajaran
khusus?®
Bagi orang tua yang mengerti dan memahami -sifat anak
seperti diatas maka sebaiknya bahesmenyediakan kebutuhan fisik yang
memadai karena akan sangat membantu terhadap perkembangan mereka.
Selain itu juga memberi lingkungan yang realistis dan segar serta mulia
menanamkamormanorma, nilai-nilai dan sikap gng berhubungan dengan
akhlak®?
c. Perkembangan Anak
1) Perkembangan kognitif
Pikiran anak berkembang secara berangsgsur pada
periode ini.Daya piki anak sudah berkembang kearah yang lebih
konkrit, rasional, objektifDaya ingat anak menjadi sangat kuat,
sehingga anak ben@ienar berada pada stadium bel&far.
2) Perkembangan Intelektual
Kemampuan Intelektual pada masa ini sudah cukup untuk
menjadi dasar diberikannya berbagai kecakapan yang dapat
mengembangkan daya nalarnya, daya cipta, kreativitas anak maka

anak perlu di beri peluangeluang untuk bertanya berpendapat

80MustaqimPsikilogi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal 19

6IMustagimPsikologi Pendidika@, hal 20

52Al Tridonanta Menjadi Anak Berkarakter (&mpersiapkan Anak Agar Berhasil
Menghadapi Segala Macam Tantangan Hid(Jakarta: PT Elek Edia Komputindo, 2014),
hal 185
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atau meriai tentangberbagai hal tentang pelajaran atau peristiwa
yang terjadi di lingkungaf?®
3) Perkembangan Bahasa
Bahasa merupakan alar bergaul. Olek karena itu,
penggunaan bahasa menjadi efektif sejak seorang individu
memerlukan berkomunikadiengan orang lain. Anak harbslajar
mengerti semua proses ini, berusaha meniru dan kemudian baru
mencoba mengekspresikan keinginannya dan perasaannya.
Perkembangan bahasa pada anak meliputi perkembangan kosakata,
perkembangan makna kata, perkembangan menyusun k¥limat.
4) Perkembanga8osial
Meluasnya lingkungan anak menyebabkan mereka
berhadapan deag pengaruipengaruh dari luarAnak juga akan
menemukan guru sebagai sosok yang berpengaruh.
5) Perkembangan Moral
Terdapat tiga tahap utama dalam pertumbuhan ini, tahap
amoral (tahap mempunyai rasa benar atau salah), tahap
konvensional (anak menerima nilai dan moral dari orang tua dan
masyarakat), tahap otonomi (anak membuat pilihan sendiri secara
bebas)®

6) Perkembangan Perasaan

83MustagimPsikologo Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal 18
84SunartoPerkembangan Peserta Didilakarta: Rineke Cipta, 2013), hal 136
85 Yudrik JahjaPsikologi PerkembangarfJakarta: Prenada Med&roup, 2011), hal 54
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Perkembangan perasaan disebabkan oleh pengalaman yang
makin lama makin meluadadi makin luas pergaulan anak makin
kayalah anak bervariasi dalam tingkah lakunya.

7) Perkembangan Kesusilaan dan Agama

Perkembangan kesusilaan dan agassmgat bergantung
kepada penghayatan keluarga teldya normanorma kesusilaan
dan agama anak itu sendiri. Anak tidak akan bersurggobguh
melakukan suatu peraturan, bila tidak semua anggota keluarga itu
melakukarf®

5. Perkembangan Akhlak Anak

Telah kita ketahui bersama bahwperkembangan anak juga sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar.Maka dari itu, demi tumbuh kembang
anak yang optimal dan maksimal, sangatlah diperlukan dukungan dari
lingkungan sekitar kehidupan anak tersebut, sehingga pengaruh yang
diberikan juga berdampak baik. &g tua sebagai faktor utamanpatu
kepribadian anak haruslah mendidik dan membesarkan anak secara benar dan
diperlukan pula penanaman kepada anak semenjak usia dini. Sekolah sebagai
rumah kedua bagi anak juga diharapkiapat memberikan pengaruh yang
positif bagi perkembangan anaRi sekolah anak bertemu banyak sekali
individu yang tentunya sangat berpotensi untuk mempengaruhi kepribadian

dan tumbuh kembang anak, seperti testsanan dan guru.Agar

56 Agnes Soejantd?sikologi PerkembangaifJakarta: Rineke Cipta, 2005), hal 69
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perkembangan anak selalterarah pada perkembangan yang positif,
diperlukan pula dukungan dari indidvigudividu diatas.

Kita tahu kondisi jiwa anak sangatlah labil sehingga anak sangat mudah
terpengaruh oleh apa yang ia lihat di sekitaftfy@erkembangan zaman juga
membawadampak bagi perkembangan anak, sehingga terdapat perbedaan
yang cukup mencolok antara perkembangan akhlak anak zaman dahulu dan
zaman sekaran@anggihnya teknologi saat ini tentungangat berpengaruh
terhadap perkembangan akhlak anakdanya televisi internet, dan
handphone misalnya, membuat anak seakan memiliki dunia sendiri sehingga
kurang bisa bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, berbeda dengan anak
pada zaman dahulu yang kegiatannya bermain bersamantemannya.
Tayangan televisseperti film, sinetron, atau infotainment yang ditonton oleh
anak baik secara sengaja maupun tidak sengaja tentunya juga akan
berpengaruh. Anak cenderung meniru apa yang dilihat dan disukainya, maka
dari itu dalam hal ini diperlukan pengawasan dan pehgbaik dari orang
orang sekitar terutama orang tua untuk mengawasi si anak, memberikan
pengaruh baik, dan memastikan selalu perkembangan anak ada pada jalan
yang benar.

Memasuki zaman modern seperti saat ini, orang tua terlebih yang memiliki
kariertenturya akan sibuk dengan rutinitas kesehariannya sehingga terkadang
kurang memperhatikan perkembangan anaknya. Padahal pendekatan orang

tua pada usia dini seperti itu sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak

5Novan Ardy WilayaniPsikologi Perkembangan Anak Usia Dirfi¥ogyakarta: Gava
Media, 2014), hal 19
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selanjutnya. Faktor lingkungan sekolah jugapkean kuat karena enam hari
dalam seminggu anak berada disekolah, tentunya pengaruh sekolah juga
terlihat dalam perkembangan anak.Pengaruh tderaan sepermainan
adalah yang menjadi pokok utamanya.Banyak kebiasaan anak, baik ataupun
buruk, yang dipengarilkarena meniru teman atau sekedar-ikutan teman
sepermainaf®

Perkembangan akhlak anak dapat berlangsung melalui beberapa cara
yakni:

1. Pendidikan langsung, yaitu melalui penanaman pengertian tentang
tingkah laku yang benar dan salah, atau baik dankbaleh orang tua,
guru, dan orang dewasa lainnya.

2. ldentifikasi, yaitu dengan cara mengidentifikasi atau meniru
penampilan atau tingkah laku seseorang yang menjadi idolannya seperti
orang tua, guru, kiai atau orang dewasa lainnya.

3. Proses cobaoba, yaitu dngan cara mengembangkan tingkah laku
secara cobaoba. Tingkah laku yang mendatangkan pujian
atapenghargaan akan terus dikembangkan sementara tingkah laku
yang mendatangkan hukuman atau celaan akan dihentik&hnya.

Ketika anak memasuki usia dibawah 6 tahun, perilaku yang
ditunjukan didasari atas kepatuhannya terhadap atdwaan orang tua
atau orang dewasa lainnya, tetapi memasuki usid7 6tahun

perkembangan, akhlak anak sudah berubah, pola usia ini anak memiliki

%8 Moh ShochibPola Asuh Orang Tua Untuk Membantu Aidengembangkan Disiplin
Diri. (Jakarta: Rineke Cipta, 2005), hal 11
% Husain MazhaririPintar Mendidik Anak(Jakarta: Lentera, 2003), hal 269
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kemampuan lebih dalam memahami nidai akhlak. Anak sudah
mampu melaksanakan peraturan mana yang benar dan mana yang salah.
Selain itu, pada usia ini anak sudah dapat memahami perbedaan
pendapat dengan orang l&h.

Penulis menyimpulkan bahwa penanamailai-nilai akhlak
dimulai dari lingkungarorang tuanya, dimana orang tua memiliki andil
yang besar untuk memberi pemahaman kepada anak tentang mana yang
baik dan yang salah. Pada mulanya anak mungkin tidak mengerti
konsep akhlak ini, nanmlambat laun anak akan memahami.

6. Pengertian Keluga

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari
kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu
tempat di bawah satu atap dalam keadaan saling ketergantitejuarga
merupakan lembaga social dasar dari mana semua lembaga atau pranata
social lainnya berkembang, dimasyarakatmanapun didunia, keluarga
merupakan kebutuhan manusia yang universal dan menjadi pusat terpenting
dari kegiatan dalam kehidupan indivittu

Keluarga adalah suatu ikatan k#ki dengan perempuan berdasarkan
hukum dan undangndang perkawinan yang sah. Dalam keluarga inilah akan

menjadi pondasi dalam pendidikan selanjutffya.

Husain Mazharii Pi nt ar Mem®b69di k Anaké,

"t Mansur, Pendidikan Anak Usia DIni dalam IslanfYogyakarta: Pustaka Belajar,
2014), hal 320

2Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islaif¥ogyakarta: Pustaka Belajar, 2014),
hal 318
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a. Peran Keluarga

Peran keluarga menggambarkan seperangkiatku interpersonal

sifat, yang berhubungan dengan individu dalam posian situasi

tertentu. Peran individu dalam suatu keluarga didasari oleh pola

perlakuan dari keluarga, kelompok, dan masyarakat.

1)

2)

3)

Peran Ayah

Ayah sebagai suami istri damanakanak, berperan sebagai
mencari hafkah, pendidikan, perlindungan, pendidikan dan pemberi
rasa aman, sebagai kepala keluarga sebagai anggota dari kelompok
sosialnya serta sebagai anggota masyarakat dari lingkungan.
Peran Ibu

Sebagain istri danbu dari analanaknya, ibu mempunyai
peran untuk mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh dan pendidik
bagi anakanaknya, perlindungan dan sebagai salah satu kelompok
dari peran socialnya serta sebagai anggota masyarakat dari
lingkungannya Disamping itu jug dapat berperan mencari nafkah
tambahan dalam keluarganya.
Peran Anak

Anak-anak melaksanakan peran sesuai dengan tingkat

perkembangan baik fisik, mental, social, dan spiritéial.

b. Fungsi Keluarga

1)

Fungsi pendidikan

Suyadi dan MaulidiyahKonsep Dasar PAUD(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2015), hal 149
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3)

4)

5)

6)
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Dalam hal ini tugas keluargaadalah mendidik dan
menyekolahkan anak untuk mempersiap kedewasaan daa ma
depan anak bila dewasa nanti.

Fungsi sosialisasi anak

Tugas keluarga dalam menjalankan fungsi ini adalah
sebagaimana keluarga mempersiapkan anak menjadi anggota
masyarakayang baik.

Fungsi perlindungan

Tugas keluarga dalam hal ini adalah melindungi anak dari
tindakantindakan yang tidak baik, sehingga anggota keluarga
mermsa terlindungi dan merasa aman.

Fungsi religius

Tugas keluarga dalam hal ini adalah mempeaikean anak dan
mengajak anggota keluarga yang lain dalam kehidupan ini dan
kehidupan lain setelah didunia ini.

Fungsi ekonomi

Fungsi kepala keluarga dalam hal ini adalah mencari sumber
sumber kehidupan dalam memenuhi furfgsigsi keluarga yang
lain, kepala keluarga bekerja untuk memperoleh penghasilan,
mengatur pengaturan tersebut sedemikian rupa sehingga dapat
memenuhkebutuha keluarga

Fungsi rekreasi
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Tempat yang paling penting bagaimana menciptakan suasana
yang menyenangkan dalam keluarga sehingga dapat mencapai
keseimbangan kepribadian masmg@sing anggotanya, rekreasi
dapat dilakukan dirumah dengan cara menonton B&rsama,
bercerita tentang pengalaman masgimasing dan sebagainya.

7) Fungsi biologis

Tugas keluarga yang utama dalam hal ini adalah untuk
meneruskan keturunan, memelihara anak dan membesarkan anak,
memenuhi kebutuhan gizi keluarga serta memeliharantzmawat
anggota keluarg#'.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Sebelum peneliti melakukan penelitian dilapangaenetiti kajian
melakukan penelitiaterdahuluDengan maksud ingin mencari judul atau
pembahasan yang pernah diangkat sebelumnya peeklitian. Adapun
penelitian relevannya sebagai berikut:

Skripsi yang diangkat oleh Sri Jumiati pada tahun 2§@fg berjudul
Persepsi Orang Tua Terhadap Kualiltas Pembelajaran Dalam
Pengembangan Kemampuan Belajar Pada Warga Belajar PAUD Azahro
Desa Padang Jayenelitiantersebut dengan yang penulis lakukan sama
sama membahas tentang persedan orang tua. Berdasarkan hasil
penelitian dapat dikemukakan bahwa persepsi orang tua terhadap

pendidikan PAUD di Desa Padang Jaya sudah baik, yang ditandai dari

"Endang Purwoastuti daflisabeth Siwi Walyanillmu Kesehatan Masyarakat dalam
Kebidanan(Yogyakarta: Pustaka Baru, 2015), hal 190
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pandangan yang positif dari orang tua perkembangan peningkatan
kompetensi anaknya, yang bekolah di PAUD Azahro di Desa Padang
Jaya.Walau persepsi orang tua sudah ba#dmnaon, masih banyak orang tua
yang tidak menyekolahkan anaknya ke PAUD, kendalanya antara lain
adalah faktor tidak memiliki dadan tidak memiliki waktu luang untuk
menyekolakan anaknya ke PAUD, karena pertama kali masuk PAUD anak
harus ditunggui, sedangkan orang tua harus bekBgaelitian tersebut
dengan penulis lakukan adalah ssama membahas tentang persepsi orang
tua dan perbedaannya adalah skri@i Jumiati membahastentang
Pengembangan Kemampuan Belajar Pada Warga Belajar PAUD Azahro
sedangkan penulis membahas tentBegtingnya Pendidikan Akhlak Bagi
Anak Usia Sekolah Dasar Dalam Keluarga.

Skripsi Dasti Okta Utamagangberjudul Peraan Orang Tua Terhadap
Pendidikan Akhlak Anak di Desa Palak Bengkerung Kecamatan Air Nipis
Bengkulu SelataRenelitian tersebut dengan yang penulis lakukan sama
sama rembahas pendidikan akRldagi anak Dari hasil penelitian, di
masyarakat Pala Bengkerung akhlak anak di samambeesuai yang
dikehendaki dalam ajaran islam, karena peran orang tua dalam mendidik
akhlak anak di masyarakat Palak Bengkerung kurang optimal. Hal itu
dikarenakan orang tua tidak mempunyai waktu dirumah, mereka sibuk
dengan pekerjaannya masim@asing.Dagan demikian, anak disana tidak
mendapatkan pelajaran dalam keluar@anelitian tersebut sarsama

membahas tentang Orang Tua dan Pendidikan Akhlak Anak. Perbedaanya
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penelitian tersebut dengan penulis adalah skripsi Dasti Okta Utama
membahas tentang Paem Orang Tua Terhadap Pendidikan Akhlak Anak
sedangkan penulis membahas tentang Persepsi Orang Tua Tentang
Pentingnya Pendidikan Akhlak Bagi Anak Usia Sekolah Dasar Dalam
Keluarga.

Skripsi Mulyono yang berjudulPeranan Keluarga Dalam Penanaman
Nilai-Nilai Keislaman Anak di Desa Rawa Mulya Kecamatan XIV Koto
Kabupaten MukeMuko.Penelitian tersebut dengan yang penulisukan
sana-samakeluarga Berdasarkan hasil penelitian, Peranan Keluarga dalam
PenanamanNilai-nilai Keislaman Anak di Desa Rawilulya hampir
keseluruhan keluarga belumlah baik dan belum dapat dijadikan contoh
untuk peningkatann nilai keislaman berikutnya agar tercipta perilaku anak
yang sempurna dan akhlak yang mulia. Keluarga belum dengan keikhlasan
memotivasi anak serta bertangg jawab terhadap pertumbuhan kebaikan
pribadi mereka. Termasuk belum berkomunikasi, memperlihatikan dan
mengarahkan cara belajar agama nislanakanaknya agar lebih balik.
Penelitian tersebut dengan yang penulis lakukan adalah -samea
membahas keluargaedangkan perbedaaannya adalah skripsi Mulyono
membahas Penanaman Nihgiai Keislaman Anak sedangkan penulis
membahas tentang Persepsi Orang Tua Tentang Pentingnya Pendidikan

Akhlak Bagi Anak Usia Sekolah Dasar.
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C. Kerangka Berfikir

Terciptanya generasi yang bailk merupakan keasilan dari
pendidikanyang diberikan kepada anak dan tidakepas dari peran orang
tua dalam keluarga untuk memberikan contoh dan keteladanan tentang
pendidikan akhlak.Pada pendi#an yang baik makaingkat pendidkan
akhlak anak jugdnarusdiperhatikan, untuk membuat anak tersebut menjadi
pribadi yang berakhlak, maka dari itu penulis akan mengurai bagaimana
persepsi, pandangan, pendapat orang tua tentang pentingnya pendidikan
akhlak anak usia sekolah dasar daketuarga.

Diharapkan setelah mengéui tentang persepsi orang tua tentang
pentingnya pendidikan akhlak anak usia sekolah dasar dalam keluarga dapat
membuat orang tu#ebih menyadari bahwa pendidikan akhlak anak usia
sekolah dasar dalam keluarga #angatlah penting agar nantinya terbentuk

karakter anak yang berakhlaqul karimah.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif bersifat
deskriptif berdasarkan jenisnya penelitian ini adalah penelitian lap&iigdn
research)dalam arti bahwa penelitian ini berfokus pada fenomena yang ada
kemudian dipahami dan dianalisa secara mend&am.

Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data
deskriptif mengenai katkata lisan maupun tertulis dan tingkah laku atap
diamati dari orangrang yang diteliti.Metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara gabungan, asialdata bersifat induktif dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekan makna dari pagieneralisasf®

B. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Hargobinangun Kecamatan Ulu
Talo Kabupaten Seluma. Waktu penelitian ini berlangsung tdaggal 8
Novembersampai tanggdl6 Desembe?019

C. Subyek dan Informan Penelitian
1. Subyekpenelitianini adalahorang tuayang memiliki anak usia sekolah
dasar umur 42 tahundi Desa Hargobinangun Kecamatan Ulu Talo

Kabupaten Seluma.

S Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R &(Bandung:
Alfabeta, 2013), hal 9.
6 Sugiyono,Memahami Penelitian Kalitatif.(Bandung: Alfabeta, 2015), hal 1.
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2. Informan penelitian merupakan subyek yang dapat memberikan
informasi tentang fenomeffianomena dan situasi social yang
berlangsung di lapangan. Informaan penelitian ini adalah orang tua yang
memiliki anak usia sekolah dasar 5 orang sebagai informan untuk
informan pendukung adanak usia sekolah dasar usid26tahun 5 orang
sebagai informan,kepala desa dan tokoh masyarakat satu orang sebagai
informan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi diartikarsebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik  terhadap gejala yang tampak pada  objek
penelitian.Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek
ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi
berada bersama objek yang didiél disebut observasi langsung.
Observasi di lakukan di Desa Hargobinangdecamatan Ulu Talo
KabupaterSeluma.
2. Wawancara
Wawancara ini penulis lakukan terhadap orang tua dan-aamek
di Desa Hargobinangun Kecamatan Ulu Talo Kababup&&oma,
guna melengkapi data dari hasil observasi yang dilakukan secara

langsung.Jenis wawancara dalam penelitian ini adalah jenis wawancara

T Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2017), hal 204
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terbuka dan terstruktur, yaitu wawancara yang garis besar
pertanyaannya telah ditetapkaBedangkan untuk pengenmgannya
dilakukan saat peneliti mengadakan wawancara dengan respgénden.
Data yang ingin dikumpulkan melalui teknik ini adalah:
a. Persepsi orang atau pandangan orang tua tentang pentingnya
pendidikan akhlak bagi anak usia sekolah dasar dalam keluarga.
b. Pekerjaan orang tua.
c. Cara yang digunakan orang tua dalam memberikan bimbingan
pendidik akhlak anak usia sekolah dasar (yang beruri@rtéhun).
d. Kendalaorang tua dalam memberik&mbingan kepada anak usia
sekolah dasar (yang berumuf 8 tahun).
e. Cara orang tua mencegah agar anak tidak terpengaruh oleh
lingkungan yang tidak baik.
3. Dokumentasi
Dokumentasimerupakan suatu teknggeengumpula data dengan
menghimpun dan menganalisa dikurtmkumen, baik dokumen
tertullis, gambar maupun elektrorfik. Teknik ini digunakan untuk
mengambil atau mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen
dokumen atau keterang&eterangan yang tercatat ypada di Desa
Hargobinangun Kecmatan Ulu talo KababupaterSeluma. Dalam
penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuiengkapi data

tentang.

8 Zulkarnain,Penelitian Kualitatif dan KuantitatiflJakarta: 2008), hal 77
™ Nana SyaidihSukmadinataMetode Penelitian Pendidikar(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), hal 220
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a. Biografi lokasi penelitian.
b. Jumlah penduduk di Desa Hargobinangun Kecamatan Ulu Talo
Kabupaten Seluma.
c. Catatan mengenai kenyataan, bukti, ataupun informapatdpula
berupa fotodan sebagainya.
d. Data identitas subyek penelitigang mencakup:
1) Inisial subyek penelitian.
2) Usia subyek enelitian.
3) Pekerjaan Penelitian.
4) Jumlah anak subyek penelitian.
E. Kisi-Kisi Wawancara
Dalam Penelitian kualitatif, penelitian merupakan istrumen utama dalam
mengumpulkan dan mengimprestasikan diatagan dibimbing oleh pedoman
wawancara.Dengan mengadakan wawancara mendalam dapathameim
makna interaksi sociaperasaarmendalamdan nilainilai yang tergambar
dalam ucapan dan perilaku subyek penelitian. Agar penelitian ini terarah,
penelitian terleln dahulu menyusun Kkidiisi instrument penelitian yang
selanjutnya dijadikan acuan untuk pedoman amsvara adalah sebagai

berikut: Tabel KisiKisi Wawancara

No. Indikator Sub Indikator

Perhatian orang tua
Eksentsitas orang tua
Intesitas orang tua
Tanggung jawab orang tua
Orang tua sebagai pendid
dalam keluarga

1. Persepsi orang tua

®Q2O0 T
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2. Pendidikan akhlak dalar
keluarga

Taat Kepada Allah s.w.t
Metode Teladan

Metode Nasehat

Metode Perhatian
Berbakti kepada orang tua

PO T®

o

3. Karakteristik anak usii Senaang membentd
sekolahdasar kelompok sebaya.
Perkembangan anak

c. Perkembangan akhlak anak

o

F. Teknik Keabsahan Data
Jenis teknik yang digunakan adalah Trianguleknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data, untuk

keperluan pengecekan atau sebagai perb

Adapun langkalangkah teknis dalam pelaksanaannya menurut versi
Patton, yang dikutip oleh Molegmenyatakan bahwa hal itu dapat tercapai

dengan:

1. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan pernyataan informan didepan umum dengan
mengatakan secara pribadi.

3. Membandingkan data hasil wawancara dengan masaging
informan.

4. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
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5. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi dokumen yang
terkait®
G. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data penelitidualitatif dalam pengumpulan datanya
menggunakan teknik editing, kategori, mendisplay data dan pendfsiran.
Maka untuk menentukan hasil penelitian yang berkenaan dengan persepsi
orang tua tentang pentingnya pendidikan akhialgi anak sekolah dasar
dalam leluarga di desaHargobinangun Kec.Ulu talo Kab. Seluma
digunakan teknik analisa data yakni:
1. Editing
Proses editing addla proses memperbaiki data serta
menghilangkan keraguan. Menurut Mardalis menyatakan bahwa proses
editing dilakukan setelah semua data yang kita kumpulkan melalui
kuesioner atau instrument lainm{fa.Dalam penelitian ini proses
memperbaiki data serta menghilangkan data tentang persepsi orang tua
tentang pentingnya pendidikan akhlhkgi anak usia sekolah dasar
dalam keluaga di desa Hatgoangun kec. Ulu talo kab.Seluma.
2. Kategori
Tahapan ini dilakukan untuk mengkategorikan dari seperangkat
tumpukkan data yang disusun atas dasar pemikiran intuisi pendapat atau

kriteria tertentu. Jadi data yang sudah diediting dan dipilih sesuaii

8Moleong Lexy J,i Met ode Penel i(Bandung: Remaal Rosdakaryaf o .
2010), hal 330

8 Noeng Muhadjiri Met ode Penel i(Yogyakarta:KReka Basih, 2002),f © .
hal 30

82 Mardalis,i Me t o d e P Qakarta:iBunii Aksarta, 2004), hal 77
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dengan kategori data yang diperlukan tentangsgmsi orang tua
tentang pentingnya pendidikan akhlakgi anak usia sekolah dasar
dalamkeluarga di desa HargobinanguedématarUlu talo Kabupaten
Seluma.
3. Mendisplay data
Tahapan ini menyajikan data kedalam berbagai format yang
dianggap perlu seperti tahldaftar dan sebagainya mengepeiisepsi
orang tua tentang pentingnya pendidikan aklbladgi anak usia sekolah
dasar dalam keluaga di desa Hargobinangun kec. Ulu talo kab.Seluma.
4. Penafsiran
Tahapan ini merupakan tahapan akhir dalam mengnalisa data.
Penafsiran data ini mrupakan tahapan akhir penyelesaian dan
pembahasan yang terinci tentang arti yang sebenarnya dalam temuan
temuan penelitian dari data yang didapatkan dari lapangan akan
diberikan penafsiran atau interprestasi sesuai dengan kondisi yang

sebenarnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Letak dan Luas Wilayah
Desa Hargobinangun berada di Kecamatan Ulu Talo Kabupaten
Seluma.Desa Hargobinangun mempunyaografi lahan sebagian
besar daratant60 M dari permukaan laut. Desa Hargobinangun
mempunyai luas wilayale800 Ha, perkebunan =50 Ha dan
permukiman = 390Ha. Sebagian besar penduduknya berprofesi
sebagai petani.
Adapun luas wilayah desa Hargobinangun adalahkkiea430 Ha
Desa Hargobinanm berupa bukiyang memiliki tebingtebingJalan
menuju desa tidak terlalu lancer di karenakan dengan kondisi jalan dan
bekerapa jembatan yang rusaltesa Hargobinangun ini termasuk jauh
dari kota Bengkul§®
2. Batas Administrasi Desa
Desa Hargobinagun seea administrasi terletak di wilayah
kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma. Dengan BatasimAstrasi
Desa sebagai berikut
a. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Desa Simpur Rijang
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Air Keruh

c. Sebelah Barat berbatasaengan Desa Pagar Banyu

83Data Desa, Desa Hargobinangun Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma
58
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d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Muara Nibung
3. Aksebelitas
Adapun jarak tempuh Desa Hargobinangun dengan pusat
pemerintah adalah :
a. Dengan kantor kecamatan Ulu Talo = 2 KM
b. Dengan Ibkota Kabupaten 50 KM
c. Dengan Ibukota Provinsi 90 Km?8
4. Keadaan Penduduk
Jumlah penduduk desa Hargobinangun secara keseluruhan adalah
1094 orangjiwa dengan berbagai macam mata pencarian, namun lebih
banyak yang berprofesi sebagai petani.Penduduk desa Hargobinangun
sebagian besar adalah masyarakeangmigrasi dan mayoritas
penduduknya suku jawdampai dengan tahun 2018 sudah 355 KK.
5. Kondisi Sosial, Ekonomi dan Budaya
a. Mata Pencaharian
Mata pencaharian penduduk desa Hargobinangun mayoritas
adalah petani perkebunan, serta beberapa pencaharian lain.
b. Keadaan penduduk menurut jenjang pendidikan
Jumlah penduduk di Desa Hargobinangun Kecamatan Ulu
Talo Kabupaten Seluma berdasarkan jenjang pendidikan adalah

sebanyakl 054 orang jiw&>

84Data Desa, Desa Hargobinangun Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma
8 Data Desa, Desa Hargobinangun Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma
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6. Agama, sarana Peribaltan dan Fasilitas desa
Penduduk desa Hargobinagun mengarhgbrapa agama
diantaranya Isalm 97% dan Kristen 3%. Adapun sarana peribadatan
yang tersedia adaléhbuah masjid dsn Buah Mushollah dan 1 gereja
sebagai sarana beribadatan yang dapat mendukung kegiatan
keagamaan. Kedian keagamaan itu sangat bagus dan berjalan dengan
baik sebagai contoh setiap kegiatan pengajian bbgpék dan ibtbu
ramai, mereka sangat antusias untuk menghadirinya.Demikian juga
dengan kegiatan TPQ setiap masjid dan musholla ada kegiatan
keagamaan,dan ratarata anak desa Hargobinangun mengikuti
pengajian atau TPQ yang dibimbing oleh ustad dan ustadza dari desa
setempat. Jika ada peringatan besar Islam seperti Maulid Nabi dan
l srad Mi or aj akan banyak sekal:
remaja daranakanak®®
B. Hasil Penelitian
Untuk lebih jelasnyamengenai persepsi orang tua tentang
pentingnya pendidikan kalak bagi anak usia sekolah dasar dalam
keluarga. Adapun nam@ama orang tua yang memiliki anak usia sekolah
dasar dapat dilihat pada table sebagai berikut:
Tabel 3.1
Daftar Nama Orang Tua Yang Memiliki Anak Usia Sekolah Dasar

Sebagai Informan

8 Wawancara,19 November 201rsama ibu Anita Pitriani Kepala Desa di Desa
Hargobinangun Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma



NO NAMA PEKERJAAN
1.| ANITA PITRIANI PEGAWAI
2.| TUGIRAH IBU RUMAH TANGGA
3.| MISYAT!I PETANI
4.| MURTI PETANI
5.| SEMI PETANI
6.| SARI IBU RUMAH TANGGA
7. SUARJO KULI BANGUNAN
8.| TEKAD KULI BANGUNAN
9.| MADLUKONI PETANI
10 MUSTOFA PETANI
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Berikut ini akan penelitian uraian hasil wawancgrenelitian

dengan orang tua di desa Hargobinangun sebagai berikut :

1. Bagaimana pandangaatau persepsbu tentang penting pendidikan

akhlak bagi anak usia sekolah dasar dalam keluarga ?

yangmemiliki anak di sekolah dasar, menyatakan bahwa:

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Murti salah seorang ibu

Tentunya pendidika akhlak itu penting bagianak itu

penting.Agar anak ters

ebut memiliki akhlak yang baik dan tidak melakukan hal
yang menyimpang.Sebagai orang tua juga harus mengawasi
pergaulan anak daniapa saja temannya agar anak tidak

terjerumus ke hal yang tidak baik

Hal ini juga diungkakan oleh ibu Misyati orang tua yang

mempunyaPl orang anak yang masih sekolah dasar
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Tentunyasangatlah penting melihat fenomena anak zaman
sekarang yang sulit wit dinasehati.Karena dari pendidikan

akhlak tersebut anaknak paham tentang mana hal baik dan

mana hal yang buruk.Kita juga sebagai orang tua harus
memberikan contoh dan suri tauladan kepada anak kita sesuai
denganyangdiont ohkan ol eh BRasul ul |l oh

Hal senada juga di sampaikan oleh ibu Tugirah tentang
pernyataan pentingnya pendidikan akhlak bagi anak usia sekola dasar
dalam keluarga.
Pendidikan akhlak bagi anak itu sangat penting agar-anak
anak mempunyai batdsatas agar anainak tidakterjerumus
ke dalam pegaulan yang tidak baik.
Sedangkan menurut ibu Semi hampir sama jawabannya dengan

responden lainnya, ia mengatakan bahwa:
Sangatlah penting apalagi untuk anak usia sekolah dasar yang
memang harus sedini mungkin untuk diajarkan tentang
pendidikan akhlakkarena mereka adalah generasi bangsa
yang harus dididik sebaik mungkin dengan rildai agama
dan kebB®i kanodb.

Begitu juga pendapat ibu Sayiang anaknya masik sekolah
dasar mengatakan bahwa:

Pendidikan akhlak bagi anak itu termasuk penting.Sebagai

orang tua harus memebrikan pendidikan yang baik untuk

anaknya.Dan orang tua juga wajib memberikan perhatian dan

kasih sayag agar anak tersebut mudah untuk kita berika

pembel ajaran tent &ng pendidi kan
2. Bagaimana ibu menjalankan peran sebagai pendidik ?

Begitu juga dengan pendapat ibu Murti tentang peran beliau

sebagai pendidik, beliau mengatakan bahwa:

8 Wawancaral2 November 201Bersama ibu Murti dan Misyati
88 Wawancaral3 November 201Bersama ibu Tugirah dan ibu Semi
8 Wawancaral5 November 201Bersama ibu Sari
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Dalam menjalankan peran sebagai pendidik saya selaku
orang tua mengajarkan anak nifaiai ajaran agama seperti
mengajari anak saya sholat, puasa,mengaji dan mengajarkan
pentirgnya berbuat baik kepada sesama.

Sama halnya pendapatliatas denganibu Misyati tertang
tanggapannya tentang peran beliau sebagai pendidik.

Tidak berbeda dengan orang tua lainnya yang pasti saya
selaku orang tua selalu berusaha mengajarkahdkalyang
baik sesuai dengan kempuan saya dan pengbtan saya°

Sedangkan menurut ibu Tugirah hampir sama dengan jawaban
responden lainnya, ia mengatakan bahwa:

Orang tua sebagai pendidik pertama bagi anak harus
meletakkan dasatasar keagamaan dan dadasar akhlak
islamiyah bagi anak agar bisa menganésip £gala
pengaruuh negative.

Sedangkan jawaban ibu semi yang juga memiliki anak sekolah
dasar di desa hargobinangun adalah, menurut beliau:

Saya sebagai orang tua berusaha sekuat tenaga saya untuk
mendidik anak saya dengan nasehat dan membesddoh
tentang kebaikan dan selain ddidikan dari saya mereka juga
mendapat didikan diaguru-guru mereka di sekolah

Dalam hal pernyatakan ifiiga dijawab dengan bapak Tekad
beliau mengatakan bahwa:

Yang pastinya saya selalu berusaha untuk agemendidik
yang baik untuk anak saya. Mengajarkan tentang untuk
menghormati orang tua,sopan kepada yang lebih
dewasa,tidak boleh berkelahi dan masih banyak lagreké
sekolahyang pastinya di sekolah mereka mendapat didikan
lebih baik karena guru meraKebih memiliki pengetahuan
yang lebih baik. Dan disisi lain sayagp terbantu dengan
adanya it.P?

% \Wawancaral2 November 201Bersama ibu Murti dan ibu Misyati
91 Wawancaral3 November 201Bersama ibu Tugirah dan ibu Semi
92 \Wawancaral5 November 201Bersama bapak Tekad
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3. Bagaimana cara ibu mendidik anak agar menghormati orang tua dan
orang yang lebih dewasa ?
Dalam hal ini juga diungkapkan oleh ibu Murti selaku orang tumg ya
memiliki anak usia sekolah dasar, menurut beliau adalah:

Peran penting orang tua itu menjadi teladan dan mendidik
anakanaknya agar berperilaku yang benar atau berakhlak
mulia.Mendidik anak itu maksudnya mengajarkan anak hal
hal yang baik dan membimlgnmereka untuk melakukan
nyaYaa sebaiknya dari orang tua terlebih dahulu mencontoh
kan untuk bicara yang sopan terhadap orang dewasa jadi
insyallah anak dari situ secara tidak langsung anak
memperhatiakan dan mengikutinya pula karena orang tua
adalah cormth utama untuk anaknya. Dan sebagai orang tua
juga harus mencontohkan kewajiban umat mudihsalnya
saya ajaranak saya untuk sholat, sayalting dia bagaimana
melakukan sholat, dan kalau waktunya sholat maka saya
harus shola.Jadi antara pendidikan #atelalanan itu tidak
boleh terpisah

Berikut jawaban ibu Misyati tentang cara beliau mendidik
anaknya agar menghormati orang tua dan orang yang lebih dewasa,
beliau mengatakan bahwa:

Jka ingin mendidik anak dengan Hazl yang baik kita
terlebih dahulu yang membrikan contoh itu agar anak bisa
mencontohnya.Apa lagi dengan aralak zanan sekarang
yang mudah terpengarutengan hahal buruk dari tontonan

di televisedan lainlain. Jadi kita sebagai orang tua harus
terus mengawaglan menasehatialau terkadang anak saya
suka bandel dan melawan saat di nasehati jika saat
menasehati dia tentang perilakurfya

Berbeda lagi dengan pendapat ibu Tugirah, ia mengatakan:

Dalam aktifitas anak kita dapat menanamkan kejujuran,
tanamkan jiwa sptifitas pada anak melalui permainannya.
Dengan sikap sportifitas ini anak akan terbiasa jujur.
Misalnya disaat anak mengalami kekalahan saat bermain kita

9% Wawancaral2 November 201Bersama ibu Murti dan ibu Misyati
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sebagai orang tua harus tetap memberikan dukungan dan
memujunya karena tidak curang.Dan saya katabkamva
kekalahan dala permainan itu hal yang wajBan saya juga
tidak lupa selalu memberikan contoh dan nasehat kepada
anak saya, misalnya dengan saya berbicara yang lemah
lembut kepada orang yang sudah sepuh/tua dari saya.

Dengan dilakukan waancara secara lansung dengan
responden, begini tanggapan ibu Semi dengan pernyataan tersebut:

Selain mendapat pendidikan dari sekolaébaya selalu
berusaha menasehati dan mengingatkan kepada anak saya
agar tidak mengikuti perilaku tem@&@mannya yang tak

baik. Dan saya selalu mengajarkan kepada anak saya untuk
berbuat baik,tidak nakal dan tidak melawan kepada orang tua
dan sopan terhadap orang yang lebih dewdskaupun itu
termasuk hal yang sulit dengan karakter anak saya yang suka
ingin tau dengan satp hal yang baru.Saya juga termasuk
kualaha dalam memdidik anak saya dengan sifatnya yang
suka ingin tau dengan segala hal itu, terkadang anak saya
suka mengupat dan melaan jika saya menasehdfinya

Sedangkan menurut ibu bapak Tekagtang pernyataa tersebut
adalah:

Selain saya mempercayakan anak saya kepada sekolah yanag
pastinya juga mendapatkan bimbingan dari guriBgya

selaku orang tua mendidik anak dengan selalu mengajarkan

dan memberikan contoh yang baik kepada anak saya agar

tidak bandel,nakal dan saya juga selalengajarkan kepada

anak saya tentang perilaku yang mendapatkan dosa dan
pahala. Dan jika anak sayaelakukan kesalahan dan

kenakalan say aselalu menegurnya dan memberikan
penjelasan bahwa apa yang dia lakukan itu salah dan akan

meni mbul kan aki®at untuk dirinya

4. Menurut ibu, apa kendala utama dalam memberikan pembinaan

pendidikan akhlak bagi anak ?

%Wawancara,13 November 201Bersama ibu Tugirah dan ibu Semi
% Wawancaral5 November 201Bersama bapak Tekad
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Dari pertanyaan yang ada ibu Murti langsung menjawab
kendala beliau dam memberikan pembinaan pendidikan akhlak bagi
anak, beliau mengatakan:

Masalahnya sebenarnya adalah kurangnya keteladanan dari
perilaku dari orang dewasa yang dapat dijumpai atiak
lingkungan sekitarnya sangat membahayakan bagi karakter
anak. Misalnya kita selalu melarang anaak untuk tidak
berkat a 66kotor 66 akan tetapi
menjumpai orang dewasa yang berleadta kotor dan kasar
walaupun di hadapan anakak. Inikan sangat
membahayakan bagi berkembangan anak.

Lain halnya dengan pendapat ibu Misyati dengan pertangesgbut,
ia mengatakan bahwa:

Kesibukkan sehaiiari juga merupakan masalah tersendiri
bagi kami dalam mendidik anak, karena bagaimana pu
terutama bapak itukan harus bekerja untuk menafkahi
keluarga.Kalau kita sudah lelah bekerja otomatis dirumah itu
butuh istirahat.Nah disinilah memang kad&aglang
kebutuhan anak untuk bersama orang tua, untuk mendapat
kasih sayang dan pembinaan itu naeigerabaikad®

Dengan pertanyaan yang ada ibu Tugirah mengungkapkan
kendala utama beliau dalam meberikan pembinaan pendidikan akhlak
bagi anak, menurut beliau adalah:

Setiap orang tua tentu ingin memberikan pembinaan yang
baik bagi anaknya.Namureterbatasan pengetahuan mereka
menjadi salah kendaladalam hal ini.Yang terkadang membuat
orang tua sulit memberikan pembinaan karena pengetahuan
orang tua yang minim. Keterbatasan pengetahuan orang tua
tentu akan membatasi eazara dan kiakiat penbinaan

Mengenai pertanyaan diatas begini pendapat ibu Semi tentang

kendala beliau dalam memberikan pembinaa.

% Wawancaral2 November 2018ersamabu Murti dan ibu Misyati
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Masalah rendahnya pengetahuan keagamaan dan minimnya
wawasan tentang pendidikan anakutama bagi kaum ibu,
sedikit demi sedikit dapatlikikis.Alhamdulillah ini tidak
terlepas dari pembinagembinaan yang dilakukan di
masyarakat seperti adanya majelis itaklyang khusus
membina kaum ib&’

Berikut pendapat bapak Tekadentanng kendala dalam
memberikan pembinaan pendidikan akhlak bagi anak.

Yang paling prinsip mengenai waktu.Saya selaku orang tua
tidak mempunyai banyak waktu dirumah untuk memberikan
pendidikan akhlakadi tidak bisa secara aktif untuk membina
anak sayaTapi saya selalu sempatkan untuk memberikan
nasehat kepadanya agar selalu berbuat baik skalu
menghargai orang laif¥

5. Bagaimana cara ibu untuk mencegah agar anak tidak terpengaruh oleh
lingkungan, seperti kebiasaan temtamannya yang suka berkata
kotor, mengupat, dan sebagainya ?

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Murti begini
pendapat beliau tentang pertanyaan tersebut, ia mengatakan:
Saya kira analnak harus selalu mendapatkan pengawasan
dari orang tuanya.Hal ini dilakukan untuk memgag
keselamatan fisik anak maupun mental anak, karena anak
biasanya melakukan aktifitas tanmenyadari keselamatan
dirinya.
Berbeda dengan pendapat ibu Misyati beliau mengatakan
bahwa:
Pengawasanuga diperlukan dalam perkembangan mental
anak, tertama dalam pergaulan.Misanya pergaulan anak utu
perlu kita awasi agar tidak terpengaruh dengan teman

temannya yang tidak baik.Maka disinilah dibutuhkan peran
orang tua untuk mengotrol mereka sehingga jika ada yang

9 Wawancaral3 November 201Bersama ibu Tugirah dan ibu Semi
% Wawancaral5 November 201Bersama bapak Tekad
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tidak sejalan dengan tujudanjuan pendidian biasa langsung
kita luruskare®

Jawaban responden diatas ternyata tidak sama denggaragp

di kemukakan oleh ibu Tugirah, ia mengatakan bahwa:

Ketika memasuki usia sekolah dgssering kali pergaulan di
luar rumah akan lebih sulit untuk di jangkaleh orang tua.
Oleh krena itu, penting bagi saya selaku orang tua untuk terus
mengingatkan anaknya, hal apa saja yang boleh dilakukan
dan hal apa $ayang tidak boleh di lakukan

Lain halnya dengan pendapat ibu Semi tentang pertanyaan

tersebut, bliau mengatakan bahwa:

Yang pastinya saya selaku orang tuan harus menjelaskan
tentang hal yang boleh dilakukan dan tidak boleh di lakukan.
Selain itu saya juga memberikan penjelasan tentang norma
agama tentang akhlak terpuji di dalam islam agar anak saya
paham akan tindakan yardy larang oleh agama, misalnya
mencuri atau berkata kasar terhadap orang itu yang semua itu
hal yang tidak dperbolehkan dalam agama islafh.

Berikut jawaban ibu Sarientang pertanyaan tersebut tentang

bagaimana

lingkungan.

cara beliamencegah agar anak tidak terpengaruh oleh

Kalau saya selain mengawasi pergaulan anak, saya juga
selalu mengajarkan anak untuk tidak menutup diri dengan
lingkungan baru dengan catatan, tetap mengetahui batasan
batasan apa saja yang boleh ddak boleh dilakukan anak.
Dan saya selalu bertanya kepada anak saya tentang
bagaimana dia bermain bersama teitganannya agar saya
bisa mengetahui perilaku anak saya di saat bersama-teman
t emantfly aodo.

Berikut hasil wawancara dengan ibu kepala ddaegobinangun

Kecamatan

Ulu Talo Kabupaten Seluma.

% Wawancaral2 November 201Bersama ibu Murti dan ibu Misyati
109vawancard.3 November 201Bersama ibu Tugirah dan ibu Semi
101 Wwawancaral5 November 201Bersama bapak Tekad
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1. Bagaimardengan kondisi keadaan penduduk di desa hargobinangun ?
Dari pertanyaan yang ada maka dilakukan wawancara langsung
dengan ibuanita selakiukepala desa Hargobinangun Kecamatan Ulu
talo Kabupaten Selma, beliaumengatakan bahwa:

Disini mata pencarian lebih banyak berprofesi sebagai
petani.Jadi masyarakat disini bergantung dengan hasil
pertanian.Penduduk desa disini sebagian besar adalah
masyarakat transmigrasi danayoritas penduduknya lsu
jawa

2. Bagaimana sarana daraparana di desa Hargobinangun ?
Berikut jawaban ibu anita selaku kepala desa tentang sarana
dan prasarana di desa Hargobinangun.

Alhamdulillah sarana dan prasarana di desa ini sudah mulai
berjalan dengan adanya peanlgunpembangun dimulai dari
koramil,puskesma dan sekolah. Namun yang yang membuat
sulit disini adalah keadaan jalan dan jembatan disini yang
mulai rusak yang membuat masyarakat disini kesulitan jika
i ngin ke kotaodobo.

3. Bagaimana dengan kegiatan keagamaales Hargobinagun ?

Begini jawaban ibu anita tentang kegiatan apa saja yergyyangkut

kegiatan keagamaan, beliau mengatakan:
Alhamdulillah kegiatan keagamaan disini lancar dan anak
anak remaja masjidnya juga aktif jadi jika ada i besar
keagamaammi sal nya sepert.i Maul i d Na
selalu diadakan acara.Bapaépak dan ibdbunya juga aktif
dalam mengikuti pengajikan sedangkan balpagaknya aktif
dal am kegiatan yasinan disetiap

4. Bagaimana keadagenduduk disini menurgénjang pendidikan ?
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Adapun penjelasan ibu anita tentang pertanyaan keadaan jenjang
pendidikan penduduk di desa Hargobinangun beliau mengatakan
bahwa:

Masyarakat disini kebanyakan lulusan sekot#sar dan
sekolah menengah pertama jarang sekali yang tamata
sekolah menengah atas.Tamatan sekolah menengah atas itu
ada bartbaru ini karena disini belum lama ini di bangunnya
sekolah mengenah atas.Bangunan sekolah menengah atas itu
di bangun tahun 2011 jadi baru 9 tahunan. Sebelum di
bangunanya sekolah menengadatas itu analnak disini
tamatan sekolah pertama yaegminat melanjutkan
sekolahnya harus keluar dari desa ini. Karena harus keluar
desa itu lah yang membuat anak disini dulu sebelum di
bangun sekolah menengah keatas itu malas untuk
melanjutkan sekolahy a ke sekol ah!®®™menengah

Berikut hasil wawancara dengan tokoh masyarakat déisa
Hargobinangun Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma.
1. Bagaimana akhlak anak terhadap orang tua dan terhadap orang yang
lebih dewasa di desa hargobinangun ini ?
Lain hdnya dengan pendapat bapak suagtaku tokoh agama
di desa Hargobinagun dengan pendapat orang tua yang meiliki anak
sekolah dasar, beliau mengatakan bahwa:

Akhlak anak didesa ini cukup baik arakak disini sopan
dengan menegur saat bertendengan oang yang lebih
dewasa dan disaat mereka berbicara dengan orang tua
menggunakan baka yang baik tidak dengan kalimat yang
kasarDan jika di nasehati tidak melawan dan tidak
mengupaialaupun masih ada satu atau dua orang anak
yang kurang baik peskunya karena semua anak pasti
memliki watak dan karakter mashmgasing.Kita tidak bisa
mengatakan kalau seluruh arekak di desa inmemiliki
akhlak yang bai k semuadd.

03yawancara, 19 November 2019bersama ibu Anita Pitriani kepala desa
Hargobinangun.
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2. Apa yang menyebabkan masih adanya anak yang tidak memiliki

akhlak yangtidak baik terladap orang tua dan berkata kasar terhadap

orang dewasdi desa hargobinaguh

Berikut tanggapan bapak suatgmtang masih adanya anak yang

tidak memiliki akhlak yang baik, beliau mengatakan bahwa:

Pada prinsipnya masih ada orang tua yang tidak méndidi
dan memberikan pendidikan akhlak yang baik pada anak, hal
ini disebabkan karenalasn kesibukansehahari, serta
orang tua belum memahami ajaran islam yang sesungguhnya
Dan setiap orang tua pasti memiliki pengetahuan yang tidak
sama pastinya mereka mii pengetahuan yang berbeda
beda tentang akhlak adaang memang orang tua tersebut
memiliki pengetahuan yang banyak tentang akhlak ada juga
orang tua yang tidak begitu memiliki pengetahuan yang
banyak tentang akhlak. Faktor pengetahuan oranag tua itu
juga termasuk faktor utama dalam terbentuknya akhlak yang
baik untuk anaé 3.

Untuk mengetahui tentang kegiatan siswa setelah pulang dari

sekolah maka di lakukan wawancara terhadap beberapa siswa yang yang

telah terpilih menjadi sample. Adapoamanama siswa dapat diat pada

table sebagai berikut:

Table 3.2

Daftar Nama Anak Usia Sekolah Dasadi Desa Hargobinangun

Sebagai hforman

NO NAMA KELAS
1. M. RODI 1]
2. DODI IRAWAN 1]

103 Wawancara,25 November 201®ersama bapak Suarjo Tokoh Agama di Desa

Hargobinangun
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3. SOVI ANDRIANI v
4. RAFA FIRMANSYAH \Y
5. INDRA FIRNANDO Vi

6. NINA HARTATI I

7. EKO PRATAMA \Y
8. RAFI HARDIA Vi
9. PUTRI RAMADHANI \

10., MUHAMMAD RIFKI I

Berikut hasil wawancara dengan anak usékolah dasar di desa
Hargobinangun Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma.
1. Apa yanganda lakukan setelah pulang sekolah ?
Menurut Sovi Andriani,ia mengatakan bahwa:

Setelah pulang sekolaku langsung menganti baju sekolah
ku lalu makan setelah itu aku bermain dengan tet@maran
ku.Dan sorenya akupun pulang kerumah dan menunggu ayah
dan ibu ku pulang dari ladang setelah italam harinya aku
mengerjaka PR dari sekolah jika ada PR.

Rafa Firmansyah, mengungkapkan bahwa:

Setelah pulang sekolah aku langsung bermain dengan-teman
teman ku di jalan karena kami pulang sekolahnya ramai
ramai jadi aku dan temaeman ku bermain di jah sambil
pulang kerumah. Sorenya aku pulang kerumah mandi dan
menonton tV%4

Sedangkan menurut Indra Firnando:

104 Wawancara27 November 201Bersama Sovi dan Rafa Anak Sekolah Dasar di Desa
Hargobinangun
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Kalau aku pulang sekolah langsung pulang kerumah dan
setelah itu bermain kerumah teman ku dan soresia
belajar mengaji di masjid.

Nina Hartatimenerangkang bahwa:

Setelah pulang sekolah aku langsung pulang kerumah dan
menunggu temateman ku datang kerumah ku karena
biasanya temateman sekolah ku setelah pulang sekolah
mereka main kerumah ku. @onya aku pergi ke masjid
untuk belajar ngji bersamatemanteman ku yang lain
juga105

Eko Pratama mengungkapkan bahwa:

Setelah pulang sekolah aku bermain dengan téeraan ku
dan setelah itu aku pulang kerumah untuk -siap belajar
mengaaji di masjfd dekat rumah

2. Apakah orang tua andaernah menasehati anda untuk menghormati
orang tua dan orang dewasa ?
Sovi mengungkapkan bahwa:

Sering apalagi jika aku bandel dan nakal pasti orang tua ku
akan marah dan menasehatiku. Dan mereka selalu
membrikan nasehat kepadaku agar tidak melawan kepada
orang tua da sopan terhadap orang dewasa.Karena orang tua
ku selalu meningatkan ku kalau orang tua marah itu pasti
karena tingkah ku sudah kerterlaluan nakalnya dan mereka
marah karena mereka sayang kepada ku. Orang tua ku selalu
bicara seperti itu kepakia jika aku bandel dan nakal.

Lain halnya dengan Rafa, ia mengatakan bahwa:

lya orang tua ku selalu menasehati aku agar aku tidak nakal
dan tidak membuat ulah disekolah.Dan mereka selalu
mengingatkan aku agar aku tidak Hikmitan jika ada teman

ku yarg nakal atau jahil di sekolaly!

105 wWawancara29 November 201Bersama Indra dan Nina Anak Sekolah Dasar di Desa
Hargobinangun

106 \Wawancara,28 November 201%ersama Eko Anak Sekolah Dasar disBe
Hargobinangun

107 Wawancara27 November 201Bersama Sovi dan Rafa Anak Sekolah Dasar di Desa
Hargobinangun



74

Sedangkamndramengungkapkan hal yang berbeda, yaitu:

lya selalu karena setiap orang tua ku pulang kerja pasti
mereka selalu menanyakan kepada ku tentang kegiatan ku di
sekolah dan mereka selalu mengingatkan aku untuk tidak
nakal dan bandel di sekolah.Dan mereka selalu menasehati ku
untuk selalu sopa dengan orang tua dan berbiaarg baik
kepada orang dewasa.

Ninamengungkapkan bahwa:

lya orang tua ku selalu menasehati ku agar aku menghormati
orang tua dan tidakerkata ksar dengan orang tuaaupun
dengan orang dewas®.

Begini jawaban Eko tentang pertanyaan tersebut, ia
mengatakan bahwa:

Tentu saja aku pernah di nasehati orang tua ku untuk
menghormati orang tua dan orang yang lebih dewasa
walaupun tidak setiap harnereka menasehati ku karena
setelah pulang kerja mé®eka juga

3. Apakahorang tua anda memberikaantohyang baikdirumah ?
Menurut Sovi ia megatakan bahwa:

lya, dirumah orang tua ku tidak pernah berkata kotor dengan
ku dan aku selalu di ajak oleh ibu ku untuk mengaji dan
sholat dirumah.Dan aku juga belum pernah melihat ibu ku
berkata kagadengan orang yang lebih tua.

Rafa menerangkan bahwa:

Dirumah orang tua kidberbicara dengan ku jarang dengan
kata kotordan membentak aku jika aku tidak nakain
orang tua ku selalu memintak ku untuk menghormati
orangtua dan orang dewaBapi saat aku melakukan

108 \Wawancara29 November 2018ersama Indra dan Nina Anak Sekolah Dasar di Desa
hargobinangun

109 Wawancara, 28 November 201%ersama Eko Anak Relah Dasar di Desa
Hargobinangun
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kenakalan oranag tua ku selalu marah dengan nada yang
tinggi dan menbbentak ki1°

Berikut pendapalindratentang pertanyaan di atas:

Dirumah orang tua kuanh aku selalu mengobrol dengan
orang tua ku mereka jarang membicarakan tentang nasehat
nasehat tapi mereka selalu mengajarkan aku untuk tidak
berkata kasar. Dan di saatalam hari orang tua ku sudah
istirahatkarena lela berkerja seharian

Nina mengatakan bahwa:
lya, orang tua ku memberikan aku contoh yang baik.
Miasalnya, orang tua ku selalu berbicara yang lembut kepada
ku dan selalu mengajarkan ku untuk puasa,sk@latmengaji
agar ku. Dan mereka selalu mengajari ku untuk mencium
tangan orang yang lebih tua jika bersalaman, orang tua ku
juga selalu memintakuuntuk menucapkan kata permisi dan
menundukan badan sedikit jika ingin lewat di depan oranag
yang lelih tua darterhadap orang tud!
Sedangkartko mengungkapkan bahwa:
lya, tentu orang tua ku memberikan contoh yang baik kepada
ku terlebih lagi kepada orang tua.Walaupun mereka sibuk
bekerja tapi mereka mengajariku untuk menghormati orang
tua dan or'ng dewasadbd.
Orang tua dam wilayah Desa Hargobinangun déenatanUlu
Talo Kabupaten Seluma pandangan gemahaman orang tua tentang
pentingnya petlidikan akhlak bagi anaterhadap orangua dan terhadap
orang dewasaudah cukup baik itu terlihat dari usaha orang yaag

selalu menasehati anak nya dan orang tua yang selalu memberikan contoh

atau teladan yang baik kepada anak merekdaWgan masih ada anak

110 wawancara27 November 201Bersama Sovi dan Rafa Anak Sekolah Dasar di Desa
Hargobinangun

Hlywawancara29 November 201Bersama Indra dan Nina Anak Sekolah Dasar di Desa
Hargobinangun

UAnawancar®28 NOvember 2019bersma Eko Anak Sekolah Dasar di Desa
Hargobinangun
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yang tidak berprilaku yang tidak baiRari wawancara di atas penyebab
terjadinya anak yang tidak berprilaku yatrapk baik.Di karenakarorang

tua yang sibuk bekerjarang tua yang sulit meluangkan waktu ngeang

tua yang cuek tentang pentingnya pendidikan akhlak bagi anak dan orang
tua yang minim pengetahuan tentang pendidikan akhlak

Dan faktor pendidikanorang tua yang hanya lulusan sekolah dasar
yang juga mempengaruhi pengetahuan mereka tentang pendidikan akhlak
dan juga mempengaruhi cara orang tua dalam mendidik dan membina
anak mereka tentang pendidikan akhlak. Namun di balik itu semua kepala
desa jugasudah menyediakan TPQ untuk armadak behjar agama dan
belajar mengajiOleh karena itu sangat menarik untuk dianalisis secara
cemat faktorfaktor apa yangnempengaruhi untuk menarik minat mereka
dalam meningkatn akhlak yang baik bagi anak.

Dalam pengjian data ini untuk mengetahui persepsi orang tua
tentang pentingnya pendidikan akhla#gi anak usia sekolah dasar yang
dalam hal ini adlah pendidikan akhlakagi anak terhadap orang tua dan
terhadap orang dewasdi Desa Hargobinangun Kecamatan Ulu Talo
Kabupaten Seluma.

. Pembahasan

Persepsi orang tua tentang pentingnya pendidikan akhlak bagi anak
usia sekolah asar, cenderung cukup baik sesuai dengan persepi mereka
masingmasing dan menurut pandangan atau persepsi para orang tua

mereka mengatakan bahwa pendidikan akhlak bagi anak usia sekolah
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dasar sangatlah pentingerlihat nyata pada saat penelitiameninjau
langsung kadesa Hargobinangun Kabupaten Ulu Talo Kabupaten Seluma
seoerti hasil wawancara dengan warga yang bersangkutan mengenai
pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak dalam taraf cukup karena
meskipun orang tua berprofegbsgai petani dan lalain, maeka teap
memantau pendidikan anakaknya walaupun ada orang y#ng kurang
maksimal dalam meaksanakannyaOrang tua disini tidak hanya bapak
saja melainkan ibu juga berperan dalpendidikan &hlak bagi anak
karena ada dari beberapa subjek yang ibunya sebagai ibu rumah tangga
sehingga ketika bapak bekerja ibu dapeengawasi atau mendidik
anak!t?

Keluarga memberikan materi tentang pendidikan agama Islam
antara lain mengenai pendidikan rohani yang meliputi keimanan dan
ibadah seperti mengdjaanak melaksanakan sholat, puasa di bulan
ramadhan, ngaji dan sopan santuragraberperilaku juga dapat melatih
interaksi social anak kepada masyarakat sekitar. Pendidikan jasmani yang
meliputi kesehatan seperti kesehatan dari makan dan minuman dan
pendidikan akal yang meliputi wawasan seperti anak mampu
menggunakan akalnya untukrbleir tentang segala sesuatu yang baik dan

tidak semua itu dapat diaplikaaik dalam kehidupan sehduari!1*

113Novan Ardiy Wilayani Psikologi Perkembangan Anak Usia Dif\.ogyakarta: Gava
Media, 2014) hal 195

114 Mansut Pendidikan Anak Usia Dini dalam IslaniYogyakarta: Pustaka Belajar,
2014) hal 167
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Perhatia kepada anak merupakan modal pokok dan penting dalam
pelaksanakan pendidikan akhlak anak, tetapi betapapun besarnya perhatian
bila tidak di dukungpleh materi dan lingkungan yang mendung, maka
tujuan pendidikan akhlak anak untuk membentuk pribadi yanglimu
sangat sulit diwujudkan. Maka dari itu setelah adanya perhatian,
diperlukan adanya materi, metode dan lingkungan yang mendukung
pelaksanaan pendidikan akhlak anak, karena semuai itu saling berkaitan
satu sama lain yang saling mendukung dan menentekzapainya tujuan
pendidikan akhlak anak.

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pendidikan akhlak anak usia sekolah dasar dalam keluarga
1. Faktor pendukung

Melalui observasi dan wawancara dengan beberapa orang tua dapat

disimpulkan bAwa yang menjadi pendukung pelaksanaan pendidikan
akhlak dalam keluarga.
a. Tersedia lingkungan lembaga pendidikan akhlak.
b. Adanya tokoh agama yang tinggal dikawasan tersebut.
c. Kersadaran orang tua tentang pentingnya pendidikan akhlak anak
usia sekolah dasar.
2. Faktor penghambat

Melalui penjelasaipenjelasan doatas dapat disimpulkan bahwa

yang menjadi penghambat pelaksanaan pendidikan akhlak anak usia

sekolah dasar dalam keluarga adlah:
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a. Kesibukan orang tua dalam bekerja.
b. Pengaruh lingkungan yang bersifat negative
3. Tujuan Pendidikan Aklak dalam Keluarga
Tujuan pendidikan akhlakagi anak usia sekolah dasar dalam
keluarga berangkat dari tujuan pendidikan Islam secara umum vyaitu
untuk mencapai tujuan hidup muslim, yaitu menumbuhkan kesadaran
manusia sebagai madklk Allah S.W.T agar merekderkembang

menjadi manusiyang berakhlak mulia dan beribadah kephigal*®

115 BukhariUmar. llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Sinar Grafika offset, 2010 ) hal 52



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti sajikan pada bab sebelumnya
dapat peneliti simpulkan bahwpersepsi orang tua tentang pentingnya
pendidikan akhlakbagi anak usia sekolah dasar dalam keluarga di desa
Hargobinangun Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seldapat dikategorikan
cukup baik. Hal inidapatdidasari dari cara orang tua mendidik atau akhlak
ddam keluarga dalam medidiknak usia sekolah dasaberpengarh besar
kepada semua sikap anak tersebut di dalam lingkungan masy@nakai.tua
juga harusmeluang waktu untuk anak agar breangawasi tumbuh kembang
anaknya dan jugmenambah pengetahuaremeka tentang pendidikan akhlak
bagi anak agar orang tua tidak hanya mengandalkan pendidikan dari sekolah
dasar saja karena anak juga butuh pendidikan dari orang tua makeka
tetapi ada satu hal yang selalu diberikan orang tua adalah selalu memberikan
nasehat dan arahan kepada aama&knya agar menjadi orang yang baik,
berguna bagi agama, bangsa serta berakhlak yang mulia.
B. Saran
1. Di harapkan pada anak agar bertingkah laku dan sopan santun yang lebih
baik lagi, karena kepribadian seseorang detentukap ald@aknya.
2. Diharapkan kepada orang tua agar selalu memberikan ajaran yang baik

kepada anak agar anak menjadi anak yang sholeh serta berbakti kepada

80
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orang tua dan orang tua memberikan contoh/suri tauladan kepada anak

agar senantiasa jangan pernah meninggalkan ajagamaa islam.



DAFTAR PUSTAKA
Departemen Agama RIl. 200Al-Qu r 6 a nTerjdnaahannya Bandung: CV
PenerbitDiponegoro.

Ali, M. Daud. 2013 Pendidikan Agama lIslamJakarta: PT Raya Grafindo
Persada.

Amin Munir Samsul. 2016. limékhlak. Jakarta: Amzah.
BasriHasan. 2010Imu Pendidikan Islam (Jilid [)Bandung: PustakaSetia.
DarajatZakiyah .2008Ilmu Pendidikan IslamJakarta: BumAksara.

Delpi Bandi. 2017 MatematikaUntuk Anak BerkebutuharKhusus TegalWaras:
PT. IntanSejatiKlaten.

Djamil Nasir. 2015 AnakBukanUntuk di HukumJakarta: SinaGrafika.
Irwanto. 2002. PsikologymumUntuk Mahasiswa. Jakarta: Pt. Total Grafika.
IslamuddinHaryu. 2012 PsikologiPendidikan.Yogyakarta: Pustakpelajar.

J Lexy Moleong. 2010. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

JahjaYudrik .2011PsikologiPerkembangan Jakarta: Prenada Media Group.

Liyas Yunahar .2006.Kuliah Akhlak Yogyakarta: Lembagdengkajiandan
Pengamalan Islam (LPPI).

Maliki Imam. 2016 PsikologiUmum.Yogyakarta: Kalimedia.

Mansur. 2014 PendidikanAnak Usia Dini Dalam Islam.Yogyakarta: Pustaka
Belajar.

Mardalis. 2004MetodePenelitian.Jakarta: BumAksara.

Maulidiyah dan Suyadi. 2015.Konsep Dasar PAUD. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Mazhariri Husain. 200Rintar MendidikAnak.Jakarta: PT. Lentera.

Muhadjir Noeng. 2002MetodePenelitianKualitatif. Yogyakarta: Raka Sarasin.



Musbikin Imam. 2013MengatasKenakalanRemajaJakarta: Zanafa Publishing
Mustagim. 2008.PsikologoPendidikan.Yogyakarta: PustakaPelajar.

Nawawi Moh. 2013. Konsep Pendidikan Akhlak Anak. Yogyakart: Pustaka
Belajarpdf.

Rahman Abdul dakvVahab Abdul Muhib.2002PsikologiSuatuPengantardalam
Persfektif IslamJakarta: Pranda Media.

Riski Yusi .2012 PerkembanganPesertaDidik Jakarta: Direktoratlenderal
Pendidikan Islam Kementrian Agama Republik Indonesia.

Sarwono W Sarlito. 2009. PenganRsikologiUmum. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Shochib Moh. 2005. Pola Asuh Orang TuaUntuk Membantu Anak
MengembangkaBisiplin Diri. Jakarta: Rinek€ipta.

SoejantoAgnes .2005PsikologiPerkembanganlakarta: Rinek€ipta.

Sugiyono. 2013MetodePenelitianPendidikanKuantitatif, Kualitatifdan R & D.
Bandung: Alfabeta, 2013

Sunarto2013 PerkembangafesertaDidik.Jakarta: Rinek€ipta.

Tridonanto Al. 2014 Menjadi Anak Berkarakter (MempersiapkaAnak Agar
BerhasilMenghadapiSegalaMacamTantangarHidup. Jakarta: PT Elek
Media Komputindo.

Umar Bukhari .2010imu Pendidikan IslamJakarta: SinaGrafika Offset.

Walyani Siwi Elisabeth dan Purwoastuti Endang.2015 limu Kesehatan
MasyarakatdalamKebidananY ogyakarta: PustakaBaru.

WardjonedRamlan. 2010 Akhlak Belajar dan Mengajar Atg u r O6Banuung:
LPPTKA-BKPRMI.

Wilayani Ardy Novan. 2014. Psikologi PerkembanganAnak Usia Dini.
Yogyakarta: Gava Media.

Young dikutip dari dalam buku Wowo Sunaryo Kuswana. 2011.Taksonomi
Berfikir. Bandung: PT. Remaperfikir.

Yusuf Muri. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian
GabunganJakarta: Kencana.



< =



PEDOMAN OBSERVASI

. Melihat Keadaan/kondisi penduduk di desa hargobinangun.

. Melihat pendidikan akhlalbagianak usia sekolah dasar dalam keluarga
. Melihat pendidikan agamarang tua.

. Persepsi orang tua tentang pentingnya pendidikan akialgianak usia
sekolah dasar dalam keluarga.

. Keadaan pendidikan akhlak orang tua daramak di masyarakat.

. Tanggapan masyarakat tentang pendidikan akhlak bagi anak dalam
keluarga.

. Keaktifan kegiatan keagamaan di desa haergobinangun.

PEDOMAN WAWANCARA BERSAMA ORANG TUA

. Bagaimana pandangan ibu tentang pentingnya pendidikan akhlak bagi
anak usia sekolah dasar dalam kelu&ga

. Bagaimana ibu menjalankan peran sebagai pendidik ?

. Bagaimana caridbu mendidik anak agar menghormati orang tua dan orang
yang lebih tua ?

. Menurut ibu apa kendala utama dalam memberikan pembinaan pendidikan
akhlak bagi anak ?

. Bagaimana cara ibu untuk mencegah agar anak tidak terpengaruh oleh
lingkungan, seperti kebiasaa@mantemannya yang suka berkata kotor,

mengupat dan sebagainya ?



PEDOMAN WAWANCARA BERSAMA |IBU KEPALA DESA

. Bagaimana dengan kondisi keadaan penduduk di desa hargobinangun ?
. Bagaimana sarana da prasarana di desa hargobinangun ?
. Bagaimana dengan kegiatkeagamaan di desa hargobinangun ?

. Bagaimana keadaan penduduk disini menurut jenjang pendidikan ?

PEDOMAN WAWANCARA BE RSAMA TOKOH MASYARAKAT

. Bagaimana akhlak anak terhadap orang tua dan terhadap orang yang lebih
dewasa di desa hargobinangun ?

. Menurut bpak apa penyebab masih adanya anak yang tidak memilikii
akhlak yang tidak baik terhadap orang tua dan terhadap orang yang lebih

dewasa ?

PEDOMAN WAWANCARA BERSAMA ANAK USIA
SEKOLAH DASAR
1. Apaka yang anda lakukan setelah pulang sekolah ?
2. Apakah orang tupernah menasehati anda untuk menghormati orang
tua dan orang yang lebih dewasa ?

3. Apakah orang tua anda memberikan contoh yang baik di rumah ?



Tabel 3.3

Nama-nama Perangkat Desa Hargobinangun

No. Nama Jabatan
1. | Anita Pitriani. S.Kep Kepala Desa
2. | Nur Hudayah Sekretaris Desa
3. | Sudikron Kaur Umum dan Perncanaan
4. | Painah Kaur Keuangan
5. | Winarsih Kasi Kesejahteraan dan Pelayan
6. | Dwi Nugraha Kasi Pemerintahan
7. | Laik Wahyudi Kadus 1
8. | Samain Kadus Il
9. | Mujib Kadus IlI
Tabel 3.4
Jumlah Penduduk menurut Jenis
a. Jumlah laki-laki 540 orang
b. Jumlah perempuan 554 orang
c. Jumlah total (a+b) 1094 orang
d. Jumlah kepalakeluarga 355 KK
e. Kepadatan Penduduk (c / Luas Desa) per km
Tabel 3.5
Saranadan PrasaranaDesa Hargobinangun
Jenis Prasarana Jumlah (Buah)
1. Jumlah Masjid 3
2. Jumlah Langgar/SuraMushola 6
3. Kantor Desa 1
4. Puskesmas 1
5. Gedung TK 1
6. GedungSD/Sederajad 1
7. GedungSMA/Sederajad 1




Tabel 4.4

Agama/Aliran Kepercayaan

No Agama Laki-laki Perempuan
' 9 (Orang) (Orang)
Islam 539 508
Kristen 2 3
3. | Katholik
4. | Hindu
5. |Budha
6. | Khonghucu
7. | Kepercayaan Kepada Tuhan YME
8. | Aliran Kepercayaannya
Jumlah 541 511
Tabel 4.5
Etnis/Suku
Etnis Laki-laki Perempuan
(Orang) (Orang)
1. Jawa 571 518
2. Aceh
3. Batak 2 3
4. Padang
5. Sunda
6. Serawal
7. Rejang




Tabel 4.6

Jenis Pekerjaan Penduduk

: : L aki-laki Perempuan

No, JenisPekerjaan (Orang) (Orang)
1. | Pdani 353 242
2. | Buruhtani 11 31
3. | Buruhmigranperempuan
4. | Buruh migranlaki-laki
5. | Pegawai Negeri Sipil 10
6 Pengrajin industryrumah 1

" | tangga
7. | Pedgang kelili ng 3
8. | Pdernak 441
9. | Dokter swasta
10. | Bidanswasta 1
11. | Pensiunan TNI/POLRI
12. | Buruh
13. | Perawat
Jumlah 1094 1
Jumlah Total Penduduk 1094




Tabel 4.7

Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenjang Pendidikan

. .| Perempua
No. TingkatanPendidikan L((a)kr;]ak)l n
g (Orang)
1. | Usia3-6 tahunyang bdum masuk TK 36 35
2. | Usia3-6 tahun yang seding TK/playgroup 11 9
3. |Usia7i 18tahun yang tidak pernahselolah 2 1
4. | Usia77i 18 tahun yang seding sekolah
5. |Usial8i 56 tahuntidak pernahsekolah 420 123
6. |Usal8i 56 tahun tidak tamat SD
7. | Usial8- 56 tahuntidaktamat SLTP
Usial81 56 tahuntidak tamat SLTA
9. | TamatSD/sederajat 186 219
10. | TamatSMP/sedeajat 20 16
11. | TamatSMA/sederajat
12. | TamatD-1/seckrajat
13. | TamatD-2/seckrgjat
14. | TamatD-3/seckrajat 1
15. | TamatS-1l/sederajat 4 10
16. | TamatS-2/sederajat 1
17. | TamatS-3/sederajat
18. | Tamat SLBA
19. | Tamat SLBB
20. | TamatSLBC
Jumlah 690 404
Jumlah Total 1094




FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN

Foto susunan organisasi pemerintahan di desa Hargobinangun

Foto bersama ibu kepala desa Hargobinangun



Foto bersama perangkat desa Hargobinangu
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Foto wawancara deigan salah satu informan




Foto wawancara denga salah satu informan













